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Penelitian ini membahas mengenai manajemen risiko operasional yang 
terjadi di LAZISMU Kabupaten Pacitan. Pada tulisan ini peneliti membahas 
mengenai risiko operasional yang terjadi di LAZISMU Kabupaten Pacitan serta 
manajemen risiko operasional di LAZISMU Pacitan menggunakan metode COSO: 
Enterprise Risk Management Modifikasi.  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif. Untuk 
memperoleh data, peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui 
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Data penelitian yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder dengan objek penelitian LAZISMU Kabupaten 
Pacitan. Uji kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi. Pemilihan sampel 
informan menggunakan teknik pupossive sampling, yaitu memilih informan 
dengan pertimbangan tertentu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko operasional yang dialami 
LAZISMU Pacitan terdiri dari delapan risiko. Kedelapan risiko tersebut antara lain 
lupa mencatat bukti transfer, kesalahan pencatatan, penyaluran tidak mencapai 
seluruh asnaf, kesulitan menemui donatur, tidak diketahui pengirim dana masuk, 
ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan keadaan di lapangan, terjadinya 
kecelakaan kendaraan, serta adanya pengurus yang kurang aktif. Risiko-risiko 
tersebut terbagi menjadi dua tingkatan level yakni level tinggi yang berarti harus 
dihindari, dan level sedang menunjukkan risiko tersebut dapat diterima namun perlu 
dikelola. 
Setelah dilakukan penelitian dan diketahui hasil dan kesimpulan maka 
disarankan hendaknya lembaga amil zakat melakukan kajian lebih mendalam 
terkait manajemen risiko. Menyusunan rencana mitigasi risiko yang mungkin 
terjadi juga diperlukan untuk mengurangi dampak yang dirasakan oleh lembaga. 
Pelatihan kepada setiap pengurus dalam pemahaman terkait dunia zakat serta SOP 
(Standar Operasional Prosedur) yang berlaku di lembaga mestinya dilakukan agar 
pelaksanaan pengelolaan zakat bisa berjalan maksimal serta SOP tidak hanya 
semata-mata sebagai kelengkapan administrasi. 
 
Kata kunci : Manajemen Risiko Operasional, LAZISMU Pacitan, COSO: 
Enterrise Risk Management Modifikasi 
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A. Latar Belakang 
Jumlah muslim yang besar di Indonesia menjadikan potensi zakat sangat 
besar. Berdasarkankan Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) pada tahun 
2019, potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 233,8 triliun1. Tingginya potensi 
zakat memberikan peluang besar bagi lembaga amil zakat untuk menghimpun 
dana dan mendistribusikannya kepada masyarakat. Meskipun saat ini 
realisasinya masih terbilang sangat kecil jika dibandingkan potensinya, namun 
hal ini memungkinkan adanya perkembangan yang lebih baik ke depan. 
Penarikan zakat dikenakan terhadap umat Islam yang telah memiliki harta 
mencapai nishab dan haul2. Pemotongan gaji secara otomatis sebagai pembayar 
zakat sudah dilakukan di beberapa lembaga pemerintah, namun potensi diluar 
itu masih sangat besar.  
Di Indonesia zakat dikelola oleh lembaga filantropi Islam berupa Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan amil 
                                           
1 Indikator Pemetaan Potensi Zakat, Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2019, hal 
123 
2 Panduan Zakat Praktis, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013, hal 34 
 
































zakat nasional adalah lembaga non struktural yang dibentuk oleh pemerintah 
untuk menghimpun, serta mendistribusikan dana kepada masyarakat. Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat untuk 
menghimpun, mengelola dan mendistribusikan dana. Pembentukan lembaga 
amil zakat nasional harus memiliki izin dari BAZNAS. Tingkat kesadaran 
pentingnya pengelolaan dana zakat sebagai solusi ekonomi umat semakin 
tinggi ditandai dengan pertumbuhan jumlah lembaga amil zakat yang semakin 
banyak.  
Pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam Undang-undang No 23 Tahun 
2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang merupakan hasil  dari perubahan 
Undang-Undang No 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Pada Undang-
undang ini terdapat perubahan pada manajemen pengelolaan yang lebih 
menekankan pada prinsip kelembagaan. Perbedaan juga tampak pada 
penambahan objek zakat. Pada Undang-undang yang baru juga disebutkan 
mengenai hak amil untuk BAZNAS di peroleh dari APBN dan hak amil, hal 
tersebut tidak ditemukan pada undang-undang sebelumnya.  
Pada pasal 2 Undang-undang no 23 Tahun 2011 disebutkan asas-asas 
pengelolaan zakat meliputi syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. 3  Dalam penerapan asas 
                                           
3 Undang-Undang RI No 23 Tahun 2011 
 
































akuntabilitas badan dan lembaga amil zakat dalam pengelolaan dana, 
pemerintah telah mengeluarkan ED PSAK No 109, sehingga badan ataupun 
lembaga amil zakat tidak menganggap remeh mengenai pertanggungjawaban 
publik atas dana-dana yang dikelolanya. Pengelolaan zakat pada BAZ atau 
LAZ harus dapat diukur secara accountable, meskipun muzakki (donatur)  
secara ikhlas menyerahkan dananya pada lembaga filantropi Islam. Oleh 
karenanya lembaga filantropi Islam harus tetap menjaga kepercayaan muzakki 
(donatur) terkait dengan pengelolaan dana zakat agar tetap sistematis, 
transparansi dan accountable.4 Akuntabilitas dapat menjadi salah satu faktor 
penting dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat  terhadap lembaga 
sehingga dapat menghindari munculnya kecurigaan. Kecurigaan ini dapat 
berupa kecurigaan dalam pengelolaan dan pendistribusian zakat. Kecurigaan 
bisa muncul bahkan tidak hanya dari muzaki yang berasal dari luar lembaga. 
Bahkan kecurigaan bisa terjadi pada LAZIS yang dimiliki suatu perusahaan 
dimana karyawan yang dipotong gajinya merasa tidak percaya bahwa dana 
yang yang disalurkan akan sampai langsung ke tangan mustahiq. 5 
Pendistribusian dana zakat sangat rentan dengan kepercayaan. Karena dana 
                                           
4 Siti Masruroh, Skripsi, Implementasi Manajemen Risiko pada Pengelolaan Dana Zakat: Studi 
Kasus IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) DIY, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 
2018), hal 2-3 
5 Husniah, Thesis, Analisis Manajemen Risiko Lembaga Zakat terhadap Pengelolaan Dana Zakat, 
(Studi Kasus LAZIS PT. PLN Persero Wilayah NTB), (Mataram: UIN Mataran, 2017) hal 3 
 
































yang digunakan adalah dana sosial titipan dari masyarakat luas. Termasuk 
dalam kecurigaan dalam pendistribusian adalah apakah dana yang dititipkan 
sudah benar-benar disalurkan serta apakah dana disalurkan kepada golongan 
yang tepat. Beberapa hal yang dapat menurunkan kepercayaan pada BAZNAS 
dan LAZ dalam penyaluran zakat ialah seorang mustahik yang menerima zakat 
lebih dari satu kali, dan adanya kemungkinan penerima tersebut tidak layak 
sebagai penerima zakat.6 Kecurigaan pengelolaan dan pendistribusian yang di 
alami lembaga zakat menjadi salah satu risiko yang sering dihadapi dalam 
pengelola zakat. 
Risiko dapat diartikan sebagai sebuah ketidakpastian. Risiko adalah 
kejadian-kejadian yang berpotensi untuk terjadi yang mungkin dapat 
menimbulkan kerugian pada suatu perusahaan. Risiko timbul karena adanya 
unsur ketidakpastian di masa mendatang, adanya penyimpangan, terjadi 
sesuatu yang tidak diharapkan, atau tidak terjadinya sesuatu yang diharapkan.7 
Berbagai faktor lingkungan baik berasal dari muzakki atau dari amil dapat 
menimbulkan ketidakpastian. Ketidakpastian inilah yang akan berakibat bagi 
lembaga amil zakat, baik berakibat dalam hal finansial ataupun non finansial. 
                                           
6 Dyarini & Siti Jamilah, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat”, IKRAITH-HUMANIORA, 
VOL 1, NO. 2, 2017, hal 46 
7 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Resiko, (Yogyakarta : Penerbut Deepublish), 2019 
hal 5 
 
































Dalam hal ini kerugian dapat terjadi ketika sebuah lembaga amil zakat 
melakukan penghimpunan, pengelolaan, ataupun saat pendistribusian.  
Potensi risiko yang muncul dalam pengelolaan zakat sangat penting untuk 
diantisipasi, maka eksplorasi secara koprehensif terhadap jenis-jenis risiko 
yang muncul dan upaya mitigasi menjadi hal yang penting untuk dilakukan.8 
Adanya kesepakatan manajemen risiko pengelolaan zakat berarti dapat 
meningkatkan kualitas dan mutu pengelolaan zakat ke depan. Dunia perzakatan 
harus memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi risiko tersebut.9 Hal itu 
dikarenakan risiko dapat menghambat tercapainya tujuan organisasi. Program-
program yang telah direncakan akan mengalami hambatan saat akan dilakukan 
apabila tidak ada manajemen risiko. Ketidaksiapan atas kejadian-kejadian yang 
muncul dapat menyebabkan kerugian baik financial maupun non financial. 
Kerugian finansial dapat berupa tidak tercapainya target penghimpunan zakat. 
Sedangkan kerugian non financial bisa dalam bentuk citra pengelola zakat yang 
telihat buruk sehingga kepercayaan muzakki berkurang. Terkadang lembaga 
atau organisasi menganalisis dan mengelola manajemen risiko dengan baik, 
namun adakalanya sebuah organisasi mengabaikan karena kurangnya 
                                           
8 Tulasmi dkk, “The Implementation of Risk Management in Zakat Institution; Case Study of 
Dompet Dhuafa Yogyakarta”, Kemajuan dalam Ekonomi, Bisnis dan Riset Manajemen, Vol 101, 
(Yogyakarta: Atlantis Press, 2018), hal 417 
9 Devi Ariani, Manajemen Risko Penyaluran Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hal 5 
 
































kesadaran terhadap akibat yang ditimbulkan. Manajemen risiko dapat 
digunakan untuk meminimalisasi akibat atau menghindari risiko tersebut 
sehingga sebuah lembaga dapat menjaga kelangsungan hidupnya atau 
mengembangkan lembaga itu sedniri. Perkembangan manajemen risiko di 
lembaga zakat relatif lambat dibanding dengan lembaga komersial yang sudah 
dimulai lebih dulu. 10 Meski sebagian besar lembaga zakat sudah berdiri lebih 
dari 10 tahun yang lalu, pengelolaan risiko yang dilakukan masih sangat minim 
bisa dikatakan belum ada regulasinya. Padahal ketika sebuah lembaga telah 
menerapkan manjemen risiko yang baik, pengelolaan dana zakat akan lebih 
maksimal karena sudah memiliki persiapan dalam menghadapi hal-hal yang 
terjadi dimasa mendatang. Pengelolaan dan penyaluran dana kepada 
masyarakat yang dilakukan secara maksimal akan semakin meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat karena manfaat dari zakat dapat tersalurkan secara 
langsung. Sangat dimungkinkan bahwa lembaga amil zakat nasional sudah 
mengenali risiko operasional namun dengan nama yang berbeda. Contohnya, 
lembaga amil zakat sudah lama mengenali kemungkinan kurangnya 
penerimaan dana zakat, kesalahan pencatatan, sistem pengawasan yang kurang 
memadahi, kegagalan sistem komputer dan lain sebagainya namun belum 
                                           
10 Safaah Retuning Hayati, Risk Management Analysis of Productive Zakat Distribution: A Case 
Study of DPU DT Yogyakarta, International Conference of zakat 2019 Poceedings, (Bandung: 
Universitas Padjajaran, 2019), hal 197 
 
































dapat menanganinya secara maksimal.11 
Dalam hubungannya dengan lembaga amil zakat, untuk mengurangi risiko 
tersebut Bank Indonesia bekerjasama dengan Badan Amil Zakar Nasional 
(BAZNAS), Islamic Research and Training Institute-Islamic Development 
Bank (IRTI-IDB) dan delapan negara lainnya yang tergabung dalam 
International Working Group (IWG), meluncurkan dokumen Zakat Core 
Principle pada tanggal 23 Mei 2016 dalam acara World Humanitarian Summit 
of United Nations di Istanbul Turki bentuk kontribusi Indonesia terhadap 
pengembangan Islamic social finance dan standar pengaturan zakat yang lebih 
baik di dunia. Zakat core principle memiliki delapan belas prinsip yang 
mengatur enam aspek utama pengelolaan zakat, yaitu hukum kelembagaan, 
pengawasan, governance, manajemen risiko, fungsi intermediasi dan shariah.12 
Risiko pengelolaan zakat menurut Zakat Core Principle meliputi risiko negara 
dan transfer, risiko kerugian reputasi dan muzaki, risiko penyaluran, serta 
risiko operasional dan ketataan terhadap syariah. Risiko operasional adalah 
risiko yang paling tua namun paling sedikit dipahami dibandingkan tipe risiko 
                                           
11 Muhammad Fitrahuddin Ajmal Nazir, Skripsi, Manajemen Risiko Operasional di Lembaga 
Amil Zakat Nasional (Studi Kasus pada Lembaga Amil Zakat Nasional yang Memiliki Kantor 
Pusat di Surabaya), (Surabaya: Universitas Airlangga, 2018), hal 8 
12 Bank Indonesia, BI Luncurkan Standar Internasional Pengelolaan Zakat, 
https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/Pages/BI-Luncurkan-Standar-Internasional-
Pengelolaan-Zakat.aspx diakses pada 20 September 2020 Pukul 19:53 WIB 
 

































Menyusul diterbitkannya Zakat Core Principle, pada tahun 2018 Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bekerjasama dengan Bank Indonesia (BI) 
menerbitkan buku Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat. Sesuai berkas yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), penelitian manajemen risiko pada lembaga amil zakat 
memanfaatkan metode COSO: Enterprise Risk Management Modifikasi. 
Melihat adanya kekurangan pada COSO:ERM yang asli, COSO:Enterprise 
Risk Management Modifikasi yang disusun oleh Bank Indonesia (BI) bersama 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memiliki perbedaan dengan 
COSO:Enterprise Risk Management yang asli. Perbedaan terletak pada 
pengukuran risiko. Pada COSO: Enterprise Risk Management yang asli skala 
pengukuran risiko dinilai berdasarkan tingkat kemungkinan (likelihood, L), dan 
besaran dampak (impact, I). Sedangkan pada COSO:ERM Modifikasi 
pengukuran ditambahkan dua kriteria lain yaitu tingkat kerentanan 
(vulnerability, V) dan kecepatan (speed of onset, S). Penambahan dua skala 
pengukuran risiko oleh Bank Indonesia (BI) bersama BAZNAS karena dirasa 
dua skala pengkuran saja belum cukup. Hal ini karena meskipun risiko dengan 
frekuensi rendah dan tidak berdampak malapetaka jika dibarengi dengan 
tingkat kecepatan yang tinggi tanpa atau minim peringatan maka akan 
                                           
13 Mamduh Hanafi, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), hal 94 
 
































berdampak besar bagi entitas. Begitu juga dengan risiko dengan frekuensi 
rendah dan tidak berampak malapetaka belum tentu entitas terkait memiliki 
kemampuan mitigasi risiko yang baik sehingga kemungkinan entitas berhasil 
sangat rendah karena solusi yang ditawarkan tidak efektif.14 Sehingga total 
pengukuran yang digunakan pada COSO:Enterprise Risk Management 
Modifikasi ada empat skala pengukuran.  
Penerapan COSO:Enterprise Risk Management Modifikasi digunakan 
dalam penelitian Muhammad Afiyanto dalam menganalisis manajemen risiko 
pendistribusian dana zakat pada Yatim Mandiri Ponorogo. Proses manajemen 
risiko Yatim Mandiri Ponorogo dimulai dengan melakukan identifikasi risiko. 
Identifikasi risiko pendistribusian dana zakat pada LAZNAS Yatim Mandiri 
dilakukan dengan memantau dan mempelajari risiko yang mungkin terjadi 
pada setiap program. Risiko yang dapat teridentifikasi adalah ketidaksesuaian 
rencana program dan anggaran proram dengan realisasi dilapangan, risiko 
terlambatnya pendistribusian dana zakat, dan risiko salah sasaran dilakukan 
dengan menyasar ke entitas objek zakat. Setelah identifikasi, selanjutnya 
dilakukan pengukuran risiko. Pengukuran risiko pendistrbuasian di Yatim 
Mandiri Ponorogo dilakukan secara sederhana setiap risiko yang muncul dan 
kuantifikasi risiko. Selain itu juga dilakukan dengan sosialisasi, komunikasi 
                                           
14 Ascarya dkk, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat, (Jakarta: PUSKAS BAZNAS Departemen 
Ekonomi dan Keuangan Syariah BI, 2016) Hal 32 
 
































dan evaluasi rutin, pengawasan program, pelaporan yang terintegrasi, dan 
follow up jaringan.15 
Dari identifikasi risiko yang disebutkan diatas, diketahui bahwa risiko yang 
tejadi dalam proses pengelolaan zakat dapat dipengaruhi oleh profesionalitas 
amil. Profesionalitas amil dalam pengelolaan dana zakat merupakan salah satu 
aspek dalam operasional lembaga zakat. Maka bisa dipastikan segala kegiatan 
yang dilakukan sebuah lembaga akan sangat dipengaruhi manajemen 
operasionalnya. Sehingga penelitian mengenai risiko operasional di anggap 
penting untuk dilakukan demi mengantisipasi risiko-risiko yang akan dihadapi 
lembaga pengelola zakat. Kegagalan manajemen operasional dapat berakibat 
fatal pada keberlangsungan hidup sebuah lembaga. Sehingga penting 
dilakukan manajemen risiko yang baik demi menghindari terjadinya peristiwa 
tersebut. Risiko dapat berdampak besar apabila lembaga tidak bisa 
mengelolanya dengan baik. Untuk itu pada manajemen risiko diperlukan 
langkah mitigasi sehingga dapa menurangi dampak terjadinya risiko. Lembaga 
akan siap apabila risiko terjadi secara tiba-tiba. 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) 
sebagai salah satu lembaga pengelola zakat tidak berbeda jauh dengan lembaga 
                                           
15 Muhammad Afiyanto, Thesis, Analisis Manjemen RISIKO Pendistribusian Dana Zakat pada 
LAZNAS Yatim Mandiri Ponorogo, (Ponorogo:IAIN Ponorogo, 2019), hal 62-69 
 
































lain, juga dihadapkan dengan berbagai risiko. LAZISMU didirikan oleh PP. 
Muhammadiyah pada tahun 2002 dan membentuk cabang diberbagai daerah. 
Salah satunya ialah LAZISMU yang berada di Kabupaten Pacitan. Lembaga 
yang pembentukkannya masih terbilang baru ini memiliki penghimpunan yang 
cukup besar yakni mencapai 200 juta di tahun 2018, 715juta di tahun 2019 dan 
di tahun 2020 mencappai 1 Milyar 15 juta termasuk penerimaan hibah 
kendaraan. Sebagai lembaga pengelola zakat yang dimiliki organisasi 
masyarakat Islam, LAZISMU Pacitan tidak hanya membawa nama lembaga 
zakat namun juga membawa nama besar golongan, sehingga harus 
menunjukkan profesionalitas dan menjaga kepercayaan masyarakat demi 
terjaganya nama baik lembaga dan ataupun organisasi masyarakat Islam 
Muhammadiyah. Pengelolaan yang baik akan meningkatkan peran LAZISMU 
dalam mensejahterakan masyarakat dan memberikan citra baik terhadap 
lembaga serta organisasi masyarakat Islam Muhammadiyah. Namun 
pengelolaan yang kurang maksimal juga akan memunculkan persepsi kurang 
baik dalam masyarakat sehingga citra lembaga dan organisasi masyarakat 
Muhammadiyah juga menjadi kurang baik. Hal ini bisa dilihat dari adanya 
masyarakat yang protes kepada LAZISMU Pacitan karena terjadinya 
keterlambatan dalam pengambilan uang yang berada di rumah-rumah warga. 
Dimana peletakkan kaleng dirumah masyarakat Muhammadiyah di Pacitan 
adalah salah satu program penghimpunan untuk selanjutnya diisi uang oleh 
pemilik rumah dengan seikhlasnya. Keterlambatan tersebut mengakibatkan 
 
































kerugian non finansial berupa munculnya citra kurang baik lembaga di mata 
masyarakat. Meskipun di beberapa daeerah di Kabupaten Pacitan menerapkan 
program kaleng 3S (Sedekah Seribu Sehari), namun sebenarnya secara luas 
masyarakat Pacitan belum memahami mengenai zakat. Terlihat dari banyaknya 
muzaki musiman yang hanya menyalurkan zakat di bulan ramadhan, 
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai zakat di masyarakat masih terbatas 
pada zakat fitrah saja. Terkait hal tersebut, LAZISMU Pacitan juga tidak 
mengadakan sosialisasi mengenai zakat secara khusus kepada masyarakat. 
Sejauh ini, brosur ataupun gambar yang disebarkan oleh LAZISMU Pacitan 
masih menonjolkan untuk menjual produk dibanding dengan pengetahuan 
zakat. 
Pacitan yang merupakan daerah pegunungan memberikan tantangan 
tersendiri bagi LAZISMU Pacitan, karena beberapa mustahik lokasinya sulit 
untuk dijangkau kendaraan. Tidak hanya itu, dalam penyaluran zakat salah satu 
risiko yang dialami LAZISMU Pacitan ialah risiko terjadinya kecelakaan 
kendaraan. Risiko kecelakaan kendaraan dialami LAZISMU Pacitan pada 
bulan Maret tahun 2020. Kecelakaan mengakibatkan kerusakan yang parah 
pada kendaraan yaitu mobil yang dimiliki LAZISMU Pacitan sehingga tidak 
dapat digunakan lagi. Kerusakan pada kendaraan mengakibatkan pengeluaran 
dana operasional yang besar untuk perawatan kendaraan tersebut. Dengan 
rusaknya mobil sebagai pendukung operasional, hal ini mengakibatkan 
LAZISMU Pacitan kurang maskimal dalam membantu masyarakat di 
 
































Kabupten Pacitan. Kurang maksimalnya LAZISMU Pacitan dalam membantu 
masyarakat karena terjadinya risiko nampak dari ketidaksanggupan LAZISMU 
ketika salah satu organisasi yaitu Pejuang Kehidupan meminta untuk 
bekerjasama dalam menolong salah seorang pasien di Kabupaten Pacitan. 
LAZISMU yang biasanya bersedia dan mampu menyediakan transportasi 
gratis menuju rumah sakit tidak bisa membantu karena mobil operasional yang 
biasa digunakan mengalami kerusakan. Hal ini mengakibatkan pasien dan 
organisasi Pejuang Kehidupan harus mencari alternatif lain untuk mendapat 
kendaraan dengan biaya transportasi yang terjangkau. 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui banyak risiko yang dialami 
LAZISMU Pacitan dalam pengelolaan dana zakat. Namun hingga saat ini 
LAZISMU Pacitan belum melakukan manajemen risiko terkait hal-hal tersebut. 
LAZISMU Pacitan yang belum menerapkan manajemen risiko, berakibat pada 
ketidaktahuan lembaga mengenai tingkat keparahan dari risiko diatas. Dari 
berbagai hal yang telah dibahas sebelumnya, peneliti merasa penelitian 
mengenai manajemen risiko dirasa perlu untuk dilakukan untuk mengurangi 
dampak dari adanya risiko yang terjadi. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Risiko 
Operasional di LAZISMU Kabupaten Pacitan menggunakan Metode COSO: 
Enterprise Risk Management Modifikasi.” 
 
































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasar latar belakang yang telah diuaraikan sebelumnya, masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. LAZISMU Pacitan mengalami risiko kurang puasnya muzakki 
dengan pelayanan LAZISMU Pacitan yang nampak dengan adanya 
protes masyarakat. 
2. LAZISMU Pacitan mengalami risiko keterlambatan pengambilan 
dana di rumah muzaki. 
3. LAZISMU Pacitan mengalami risiko edukasi eksternal berupa 
masyarakat di Kabupaten Pacitan kurang memahami tentang zakat. 
4. LAZISMU Pacitan mengalami risiko muzakki yang berdonasi 
secara musiman di bulan ramadhan. 
5. LAZISMU Pacitan mengalami risiko edukasi dimana lebih banyak 
menjual produk dibanding melakukan sosialisasi tentang zakat. 
6. LAZISMU Pacitan mengalami risiko mustahik sulit dijangkau 
dengan kendaraan operasional lembaga. 
7. LAZISMU Pacitan mengalami risiko kecelakaan kendaraan 
operasional. 
8. LAZISMU Pacitan belum melakukan manajemen risiko atas 
 
































berbagai risiko yang dialami.  
9. LAZISMU Pacitan belum mengetahui level keparahan dari 
masing-masing risiko. 
Dari identifiasi masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini 
diberikan batasan masalah agar pembahasan tidak simpang siur. Batasan 
masalah juga dilakukan untuk mengurangi waktu serta biaya dalam proses 
penelitian. Maka penulis membatasi peneliti ini mengenai : 
1. Risiko operasional yang terjadi di LAZISMU Kabupaten Pacitan. 
2. Analisis manajemen risiko operasional yang terjadi di LAZISMU 
Kabupaten Pacitan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang, 
maka pokok pembahasan pada penelitian ini dirumuskan dalam pernyataan 
berikut : 
1. Bagaimana risiko operasional yang terjadi di LAZISMU Kabupaten 
Pacitan ? 
2. Bagaimana analisis manajemen risiko operasional di LAZISMU 
Pacitan menggunakan metode COSO: Enterprise Risk Management 
Modifikasi ? 
 
































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan : 
1. Mengetahui risiko operasional di LAZISMU Kabupaten Pacitan. 
2. Menganalisis manajemen risiko operasional di LAZISMU Pacitan 
menggunakan metode COSO: Enterprise Risk Management Modifikasi. 
 
































E. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari plagiasi, perlu adanya kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian tersebut juga dapat 
digunakan sebagai referensi dan rujukan dalam pelaksanaan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 1.1: 
 Tabel.１.1    
Peneltian Terdahulu Terkait Manajemen Risiko Operasional 
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16 Muhammad Fitrahuddin Ajmal Nazir, Skripsi, Manajemen Risiko Operasional di Lembaga Amil Zakat Nasional (Studi Kasus pada Lembaga Amil Zakat 
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Nasional yang Memiliki Kantor Pusat di Surabaya), (Surabaya: Universitas Airlangga, 2018) 
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17 Muhammad Afiyanto, Thesis, Analisis Manjemen RISIKO Pendistribusian Dana Zakat pada LAZNAS Yatim Mandiri Ponorogo, (Ponorogo:IAIN Ponorogo, 
2019) 
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18 Husniah, Thesis, Analisis Manajemen Risiko Lembaga Zakat terhadap Pengelolaan Dana Zakat, (Studi Kasus LAZIS PT. PLN Persero Wilayah NTB), (Mataram: 
UIN Mataran, 2017) 
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19 Sepintas Daya, Sripsi, Analisis Risiko Operasional dengan Pendekatan Metode ERM pada JNE Telukdalam, (Telukdalam: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Nias Selatan, 2019) 
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20 Siti Masruroh, Skripsi, Implementasi Manajemen Risiko pada Pengelolaan Dana Zakat: Studi Kasus IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) DIY, (Yogyakarta: 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018) 
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21 Devi Ariani, Skripsi, Manajemen Risko Penyaluran Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2018) 
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22 Dyarini & Siti Jamilah, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat”, IKRAITH-HUMANIORA, VOL 1, NO. 2, 2017 
 
































































































































































































Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 







































                                           
23 Safaah Restuning Hayati et al, “Risk Management in The Zakat Distribution: Case Study on Productive Zakat Program in DOMPET Dhuafa Yogyakarta”23, 
MADANIA Vol 23, No 2, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakart, 2019) 
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24 Tulasmi dkk, “The Implementation of Risk Management in Zakat Institution; Case Study of Dompet Dhuafa Yogyakarta”, Kemajuan dalam Ekonomi, Bisnis 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi dalam menambah 
referensi literatur keilmuan manajemen risiko khusunya pada manajemen 
risiko operasional dalam pengelolaan dana zakat. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukkan untuk evaluasi 
Lembaga Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah Kabupaten Pacitan dalam 
melakukan manajemen risiko agar pengelolaan dana dapat dilakukan secara 
optimal. 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan berfikir, serta menerapkan teori-
teori yang telah dipelajari di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada 
dalam sebuah lembaga. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan agar mudah dipahami, maka 
penulis menjabarkan definisi dari variabel dalam penelitian sebagai berikut:  
1. Manajemen Risiko Operasional 
Manajemen risiko merupakan proses dengan cara sistematis mengelola (to 
 
































manage) acaman risiko. 26  Manajemen risiko mencakup kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, mengoordinasi dan 
mengawasi program penangguangan risiko. 27  Basel II (lembaga yang 
mengatur perbankan internasional) mendefinisikan risiko operasional 
sebagai risiko yang timbul karena kegagalan dari proses internal, manusia, 
sistem, atau dari kejadian eksternal.28 
2. Lembaga Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah Kabupaten Pacitan 
LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana 
zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, 
lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. LAZISMU membentuk kantor 
perwakilan disetiap wilayah. Salah satu cabang LAZISMU yaitu 
LAZISMU Pacitan. LAZISMU Pacitan berada di Jl. HOS Cokroaminoto 
No. 15 Kauman Kabupaten Pacitan, merupakan salah satu Lembaga zakat 
yang tergolong baru dimana pembentukannya secara resmi dilakukan pada 
tahun 2018. 
3. Metode COSO:Enterprise Risk Management Modifikasi 
COSO:ERM is framework that will help enterprise to have a consistent 
definition of what is meant by enterprise-level risk that will consider those 
                                           
26 Hinsan Siahaan, Manajemen Risiko: Konsep, Kasus, dan Implementasi, (Jakarta : PT Elex 
Media Komputindo), 2007, hal 16 
27 Reni Maralis, Op. cit, hal 8 
28 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN), 2016, hal 194 
 
































risks across an entire enterprise in a consistent manner.29 
COSO:ERM adalah kerangka yang akan membantu perusahaan untuk 
memiliki definisi yang konsisten tentang apa yang dimaksud dengan 
tingkat risiko perusahaan yang akan mempertimbangkan risiko tersebut di 
seluruh perusahaan secara konsisten. Sedangkan COSO: Enterprise Risk 
Management Modifikasi adalah merupakan pengembangan dari ERM 
COSO yang meliputi proses identifikasi risiko, pengukuran dan pemetaan 
risiko, pengelolaan risiko dan perencanaan strategi mitigasi risiko dalam 
manejemen organisasi pengelola zakat. Pengukuran pada metode COSO 
ERM Modifikasi menggunakan empat kriteria yaitu tingkat kerentanan 
(Vulnerability, V), kecepatan (Speed of Onset, S) tingkat kemungkinan 
(likelihood, L), dan besaran dampak (Impact, I) atas risiko yang terjadi di 
lembaga pengelola zakat. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang spesifikasinya 
menjelaskan dengan cara sistematis, terstruktur, dan terencana dengan jelas 
dari awal hingga akhir penelitian serta memberikan gambaran pada objek 
penelitian melalui proses pengumpulan data yang telah tersusun.30 
                                           
29 Robert R. Moeller, COSO ENTERPRISE RISK MANAGEMENT Second Edition,(Canada:John 
Wiley & Sons), 2011, hal 52-53 
30 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, danm R&D, (Bandung: ALFABETA, 
 
































2. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah informasi mengenai 
risiko-risiko yang terjadi dalam pengelolaan dana zakat di LAZISMU 
Kabupaten Pacitan mulai dari penghimpunan hingga penyaluran. Penelitian 
akan difokuskan pada risiko operasional, yaitu risiko yang diakibatkan 
kegagalan manusia, kegagalan teknologi, serta kepatuhan hukum dan 
yariah periode tahun 2018 -2020.  
3. Jenis Data  
Data yang digunakan peneliti terbagi menjadi : 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara serta penyebaran kuisioner kepada badan pengurus dan 
bagian eksekutif Lazismu Kabupaten Pacitan. Wawancara dilakukan 
dengan bertanya langsung kepada bapak Isa Ansari, Ibu Minhatul dan 
Ibu Indah untuk melakukan identifikasi risiko operasional di LAZISMU 
Pacitan. Kuesioner dibagikan kepada 5 (lima) orang informan. Lima 
orang tersebut merupakan tiga orang anggota dari badan pengurus dan 
dua orang anggota merupakan badan eksekutif. Informan dari badan 
pengurus adalah Bapak Isa Ansori (Ketua Pengurus), Bapak Nurolin 
(Sekretaris Pengurus), Ibu Minhatul Hani’ah (Anggota Pengurus. 
                                           
2013), hal 13. 
 
































Sedangkan informan dari badan eksekutif yaitu Ibu Indah (Bagian 
Keuangan), Bapak Fatkhudin (Kepala Kantor Layanan LAZISMU 
Kabuoaten Pacitan). kuesioner dibagikan untuk mengukur tingkat risiko. 
b. Sumber data sekunder dalam penelitian tidak diperoleh secara langsung 
dari informan, melainkan menggunaka media perantara. Data yang 
diperoleh dari sumber data sekunder berupa visi dan misi, sejarah 
pembentukan, serta susunan kepengurusan untuk periode tahun 2018-
2021. 
4. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah unsur internal Lazismu Kabupaten 
Pacitan yang terdiri dari badan pengurus dan bada eksekutif. Badan 
pengurus berjumlah 5 (lima) orang, dan badan eksekutif berjumlah 4 
(orang). LAZISMU Pacitan merupakan lembaga zakat yang memiliki 
eksistensi cukup baik dibandingkan dengan lembaga zakat yang lain di 
Kabupaten Pacitan. Dengan penghimpunan yang selalu meningkat dan 
dengan adanya perbaikan dalam pencatatan dalam tiga tahun perjalanan 
lembaga, telah menunjukkan kinerja LAZISMU Pacitan yang semakin baik 
meskipun dengan usia lembaga yang masih kecil. Penghimpunan dana di 
LAZISMU Pacitan sendiri terbilang cukup besar yakni di tahun 2018 
mencapai 200 juta, 2019 mencapai 715juta, dan 2020 mencappai 1 Milyar 
15 juta termasuk hibah kendaraan yang diterima. Dengan alasan tersebut 
peneliti memilih LAZISMU Kabupaten Pacitan sebagai lokasi penelitian. 
 
































5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti terdiri dari : 
a. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 
Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) anatara 
pewawancara dengan sumber informasi, wawancara bertanya langsung 
tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.31 
Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
tidak terstruktur, yakni peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap tetapi 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.32 
secara langsung di kantor Lazismu Pacitan yang berada di Gedung 
Dakwah Muhammadiyah Kabupaten Pacitan dan juga melalui media 
online  bagi narasumber yang tidak bisa ditemui secara langsung. 
Narasumber dalam wawancara ialah ketua badan pengurus Lazismu 
Pacitan Bapak Isa Ansori dan Bu Minhatul serta perwakilan dari badan 
                                           
31 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta:KENCANA), 2017, hal 372 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung:ALFABETA), 2016, 
hal 140 
 
































eksekutif yaitu Ibu Indah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi untuk mengidentfikasi risiko operasional di Lazismu Pacitan. 
Setelah pengumpulan data kuesioner mengenai tingkat kemungkinan, 
dampak, kerentanan dan kecepatan terjadinya risiko, maka wawancara 
akan dilakukan kembali dalam rangka untuk mengkonfirmasi data yang 
diperoleh adalah benar.  
b. Kuesioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
informan untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan 
tertutup atau terbuka.33 Pada penelitian ini, kuesioner yang dibagikan 
menggunakan pertanyaan tertutup dan terbuka, yaitu dengan 
menyediakan pilihan jawaban tetapi juga dengan menyediakan kolom 
alasan memilih jawaban tersebut. Kuisioner dalam penelitian ini akan 
disebar kepada seluruh ketua dan anggota badan pengurus dan badan 
eksekutif di Lazismu Kabupaten Pacitan. Kuesioner digunakan untuk 
mengukur kemungkinan terjadinya risiko, dampak, kerentanan, dan 
kecepatan terjadinya risiko dengan memberikan pilihan sesuai dengan 
skala yang ada pada COSO ERM Modifikasi. Dari hasil kuesioner akan 
diketahui hasilnya dan diperoleh data rata-rata jawaban dari seluruh 
                                           
33 Ibid, hal 142 
 
































anggota maupun pimpinan Lazismu Kabupaten Pacitan. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ialah pengumpulan data dimana peneliti 
menyelidiki bahan-bahan penelitian tertulis seperti buku dan lain 
sebagainya. Penelitian menggunakan dokumentasi untuk memudahkan 
peneliti dalam memahami sumber data sekunder.34.  Data sekunder 
yang dimaksud ialah sejarah pembentukan LAZISMU Pacitan, visi misi 
lembaga, SK pengesahan lembaga, serta nama-nama donatur jemput 
donasi. 
6. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 
purpossive. Teknik dalam menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.35 
Tabel 1. 2 
Data Informan 
No Nama Jabatan Pertimbangan 
1 Isa Ansori Ketua Pengurus Sebagai ketua pengurus, beliau 
mengetahui operasional 
LAZISMU Pacitan secara 
                                           
34 Ibid, hal 317 
35 Ibid, hal 85 
 

































2 Fatkhudin Kepala Kantor 
Layanan 
Memahami kegiatan keseharian 
di kantor.  
3 Nurolin Skretaris Badan 
Pengurus 
Menangani berbagai macam surat 
proposal bantuan yang masuk 





Bersama-sama dengan Bu Indah 
mengurus keuangan lembaga. 
Perwakilan badan pengurus 
dalam mengurus keuangan 
5 Indah Bagian Keuangan 
Badan Eksekutif 
Bersama-sama dengan Bu 
Minhatul mengurus keuangan 
lembaga. Perwakilan badan 
eksekutif dalam mengurus 
keuangan 
 
7. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.36 Pada penelitian ini, 
data yang peneliti peroleh melalui wawancara dengan Bapak Isa, kemudian 
peneliti sandingkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Indah dan Ibu 
                                           
36 Ibid, hal 274 
 

































8. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dari kuesioner diolah 
menggunakan skala pengukuran. Skala pengukuran yang digunakan terdiri 
dari tingkat kemungkinan (likelihood, L), besaran dampak (impact, I), 
tingkat kerentanan (vulnerability, V) dan kecepatan (speed of onset, S). 
Skala tersebut dapat dilihat oada tabel 1.2, tabel 1.3, tabel 1.4, dan tabel 1.5 
yang selanjutnya disusun dalam bentuk kuesioner dan dibagikan kepada 
informan dari badan pengurus serta padan eksekutif LAZISMU Pacitan. 
Tabel 1.3 
 Skala Pengukuran Tingkat Kemungkinan (Likelihood) 
(L). Tingkat kemungkinan (Likelihood) terjadinya risiko 
1 Incrediblle Hampir tidak mungkin terjadi 
2 Very Rare Sangat serig terjadi 
3 Rare Jarang terjadi 
4 Unlikely Mungkin tidak terjadi 
5 Possible Mungkin terjadi 
6 Likely Sangat mungkin terjadi 
7 Almost Certain Hampir pasti terjadi 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS - BI 
 

































Skala Pengukuran Dampak (Impact) 
(I). Dampak (Impact) terjadinya risiko 
1 Insignificant Tidak berdampak 
2 Very minor Berdampak sangat kecil 
3 Minor Berdampak kecil 
4 Moderate Berdampak sedang 
5 Major Berdampak besar 
6 Very major Berdampak sanngat besar 
7 Catastrophic Berdampak malapetaka 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – BI 
Tabel 1.5 
Skala Pengukuran Tingkat Kerentanan (Vulnerability) 





OPZ memiliki kammpuan mitigasi risiko yang 
sangat baik melalui langkah nyata yang terukur 
dengan baik untuk segala skenario kondisi; 
kemungkinan berhasil sangat tinggi bahkan 




OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko yang 
baik; kemungkinan berhasil tinggi kecuali 
 




































OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko yang 
cukup; kemungkinan berhasil biasa saja karena 
beberapa solusi yang ditawarkan efektif dan 




OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko yang 
kurang baik; kemungkinan berhasil rendah 




OPS memiliki kemampuan mitigasi risiko yang 
buruk dan tidak memiliki langkah nyata yang 
terukur dengan baik untuk segala skenario 
kondisi; kemungkinan berhasil sangat rendah 
karena solusi yang ditawarkan tidak efektif 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS - BI 
Tabel 1.6 
Skala Pengukuran Tingkat Kecepatan (Speed of Onset) Terjadinya Risiko 
(S). Tingkat kecepatan (Speed of Onset) terjadinya risiko 
1 Very Low 
(Sangat Rendah) 
Sangat lambat terjadi, terjadi setelah lebih dari 
setahun atau lebih 
2 Low 
(Renddah) 
Terjadi dalam hitungan beberapa bulan 
3 Medium Terjadi dalam hitungan bulan 
 



































Terjadi dalam hitungan beberapa hari atau 
minggu 
5 Very High 
(Sangat Tinggi) 
Sangat cepat terjadi, tanpa atau minim 
peringatan, seketika 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS - BI 
Setelah data dari kuisioner terkumpul, data terebut dikembangkan 
dalam heatmap risiko. Heatmap ERM COSO Modifikasi merupakan 
representasi grafis dari berbagai data risiko yang ditampilkan dalam 
matriks dengan tingkatan warna yang berbeda. Heatmap ERM COSO 








































Heatmap ERM COSO Modifikasi bagi Institusi Zakat 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS 
– BI 
Dot menggambarkan risiko #1-#n 
Ukuran Dot menggambarkan tingkat kerentanan LAZ terhadap risiko 
(Vulnerability) 
        Sangat Rendah 





























































        Sedang 
        Tinggi 
        Sangat Tinggi 
Warna Dot menggambarkan tingkat kecepatan terjadinya ridiko (Speed 
of Onset) 
        Sangat Rendah 
        Rendah 
        Sedang 
        Tinggi 
        Sangat Tinggi 
Data heatmap kemudian menunjukkan risiko-risiko yang ada 
dengan posisi kerentanan, kecepatan, kemungkinan dan dampak risikonya 
dengan menggunakan warna yang berbeda. Klasifikasi tingkat risiko pada 
heatmap dapat dilihat pada tabel 1.6 
Tabel 1.7 
Klasifikasi Tingkat Risiko pada Heatmap ERM COSO Modifikasi 
Klasifikasi Tingkat Risiko (TR) 
Risiko Ekstrim (Extreme Risk): Risiko yang tidak dapat di 




































Risiko Tinggi (High Risk): Risiko yang sebaiknya dihindari, 
sehingga membutuhkan perhatian oleh manajemen senior. 
 
Risiko Sedang (Moderate Risk): risiko yang dapat diterima 
namun risiko ini perlu dikelola, sehingga menugaskan 
manajemen untuk bertanggungjawab. 
 
Risiko Rendah (Low Risk): risiko yang tidak perlu 
dipertimbangkan karena dampaknya kecil, sehingga cukup 
dengan prosedur rutin 
 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – BI 
Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian akan dikonfirmasi 
dengan melakukan wawancara dengan pimpinan LAZISMU Kabupaten 
Pacitan serta beberapa staf. Data dari kuesioner juga akan dikonfirmasi 
menggunakan data yang berasal dari dokumentasi untuk memastikan 
kebenaran jawaban dari kuesioner. 
9. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
 
































37Analisis dilakukan melalui empat tahap yaitu :  
a. Periode pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah upaya peneliti dalam memperoleh 
informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan 
data diperoleh dari kegiatan wawancara, kuisioner dan dokumentasi 
yang dilakukan dengan pihak LAZISMU Pacitan.  
b. Reduksi data 
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Peneliti memulai dengan mempersiapkan seluruh data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, dokumentasi, serta kuisioner. Wawancara yang 
dilakukan akan dibuat transkrip yang kemudian akan dipilih data yang 
diperlukan dan menghilangkan data yang tidak penting. Dalam 
penelitian ini reduksi data difokuskan pada risiko operasional yang 
terjadi di LAZISMU Pacitan. Hasil wawancara digunakan untuk 
mengidentifikasi risiko apa saja yang terjadi di LAZISMU Pacitan. 
Dari hasil identifikasi ini kemudian akan dibuat kuisioner yang akan 
dibagikan kepada pengurus lembaga. Kuisoner yang telah terkumpul 
menunjukkan kecepatan, kerentanan, dampak dan kemungkinan 
                                           
37 Ibid, hal 244 
 

































c. Display data (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian ini dengan menggunakan teks 
naratif, baik berupa uraian singkat, tabel dan matrik sehingga data lebih 
mudah dipahami. Dalam penelitian ini identifikasi risiko akan disajikan 
dalam bentuk tabel, hasil pengukuran disajikan dalam bentuk matriks 
dan upaya penanganan dalam manajemen risiko oleh LAZISMU akan 
disajikan dalam bentuk narasi singkat. 
d. Kesimpulan/Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian harus menjawab rumusan masalah. 
Dimulai dari interpretasi data yang diperoleh hingga penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan akhir diperoleh peneliti dengan menilai data 
yang terdapat pada penyajian data. Data mengenai manajemen risiko 
operasional di LAZISMU Pacitan akan dianalisis berdasarkan teori 
manajemen risiko operasional yang dibahas pada BAB II mengenai 
identifikasi hingga respon yang dilakukan serta dengan penelitian-
penelitian terdahulu. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulisan penelitian serta memudahkan pembaca 
dalam membaca hasil, penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab. Pada 
masing-masing bab diuraikan beberapa sub bab. Untuk mendapatkan gambaran 
 
































yang jelas penulis merangkumnya dalam sistematika penlusian. 
Bab I adalah Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II adalah Kerangka Teoritis. Bab ini membahas mengenai pengertian 
zakat, manajemen zakat, risiko dan manajamen risiko zakat sebagai landasan 
dalam penelitian. 
Bab III adalah Data Penelitian. Pebahasan pada bab ini adalah mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, pengelolaan zakat di lokasi penelitian dan 
manajemen risiko operasional di lokasi penelitian.  
Bab IV adalah Pembahasan. Bab ini memuat analisis hasil penelitian yang 
dilakukan dan akan diaplikasikan teori yang sudah ada. Dari analisis data ini 
akan ditemukan hasil manajemen risiko operasional LAZISMU Kabupaten 
Pacitan. 
Bab V adalah Penutup. Bab ini terkakhir yang berisi kesimpulan hasil 
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran untuk 
penelitian selanjutnya dilengkapi daftar pustaka. 
  
 



































1. Pengertian Zakat 
Zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam. Zakat 
berasal dari kata ‘suci’, ‘tumbuh’, ‘berkah’, ‘tumbuh’, 
‘berkembang’(Mu’jam Wasith, I:398) 38 Sedangkan menurut istilah, 
zakat berarti mengeluarkan sebagian harta yang diwajibkan Allah swt 
untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, dengan 
kadar dan haul tertentu serta memenuhi syara dan rukunnya. 39 
Berdasarkan undang-undang no 23 taun 2011, zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuia dengan syariat.40 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), zakat merupakan 
jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama 
slam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir 
miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oeh 
                                           
38 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Zakat Infak Sedekah, Jakarta: Gema Insani 1998, hal 13 
39 Panduan Zakat Praktis, Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Bimbingan 
Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, Jakarta, 2013 hal 12 
40 Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 Ayat 2 
 

































2. Syarat Zakat 
a. Syarat Wajib 
1) Islam, zakat fitrah diwajibkan kepada seluruh umat Islam. 
Sedangkan zakat maal, diwajibkan kepadamereka yang sudah 
mampu dan memenuhi dyrat dan rukun yang telah ditetapkan.  
2) Merdeka, zakat tidak diwajibkan kepada hamba sahaya karena 
tidak memiliki hak milik. 
3) Baligh dan berakal, yaiu mereka yang sudah berumur dewasa 
serta memiliki akal yang sempurna. 
4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, yaitu 
tidak semua harta yang dimiliki dikenai zakat.  
5) Telah mencapai nishab, yakni bara minimal wajin zakat pada 
harta yang wajib dizakati. 
6) Milik penuh, yaitu harta yang dimiliki secara utuh dan berada di 
tangan sendiri. 
7) Kepemilikan harta telah mencapai setahun, harta dizakati ketika 
nilai pada awal tahun masih utuh pada akhir tahun. Baik 
                                           
41 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/zakat diakses pada 13 Januari 2021 puku 12:16 WIB 
 
































dipertengahan tahun berkurang atau tidak. 
8) Tidak dalam keadaan berhutang. Seorang yang memiliki harta 
cukup untuk dizakati namun masih memiliki butang, tidak 
dikenai kewajiban  zakat sebelum melunasi hutang nya. 
b. Syarat sah 
1) Niat, Islam menjadikan niat sebagai syarat utama yang 
diucapkan dalam melaksanakan semua ibadah termasuk dalam 
zakat. 
2) Tamlik, yakni harta zakat dapat diserahkan kepada mustahik.42 
3. Dasar Hukum Zakat 
Zakat merupakan salah satu rukum Islam yang wajib 
dilaksanakan oleh semua umat muslim. Sebagai ibadah wajib, zakat 
banyak dibahas dalam Al-Quran dan juga hadits Rasulullah saw. 
Beberapa ayat yang menjelaskan mengenai zakat diantaranya : 
ِ ۗ اِنَّ  ْن َخْيٍر تَِجدُْوهُ ِعْندَ اّٰلله ُمْوا ِِلَْنفُِسُكْم م ِ ٰكوةَ ۗ َوَما تُقَد ِ ٰلوةَ َوٰاتُوا الزَّ َْملُْوَن َِِصْير  َواَقِْيُموا الصَّ َ َِِما تَ   اّٰلله
“Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala 
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan 
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (Al Baqarah 110)43 
                                           
42 Panduan Zakat Praktis, Op. cit, hal 34-40 
43 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/110 
 
































ِلٰحِت َواَقَ  ٰكوةَ لَُهْم اَْجُرُهْم ِعْندَ َرِ ِِهْمْۚ َوَِل َخْوف  اِنَّ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا َوَعِملُوا الصه ٰلوةَ َوٰاتَُوا الزَّ اُموا الصَّ
 َعلَْيِهْم َوَِل ُهْم يَْحَزنُْوَن 
“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 
bersedih hati” (Al Baqarah: 277)44 
Rasulullah juga menuntun umat muslim dalam berzakat melalui 
sabdanya diantaranya : 
“Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi Saw mengutus Muadz 
ke Yaman, lalu menuturkan is hadisnya, dan di dalamnya disebutkan, 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka pada 
harta mereka yag diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada 
orang-orang miskin mereka.” (HR. Bukhari Muslim, dan lafal milik 
Bukhari)45 
B. Lembaga Amil Zakat 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat pasal 1 ayat 8 menyebutkan bahwa Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang 
memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 46  Pada prakteknya, lembaga amil zakat juga 
mengelola dana infaq, sedekah dan dana sosial lainnya, beberapa lembaga 
                                           
44 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/277 
45 M. Nuruddin, Transformasi Hadis-hadis Zakat dalam Mewujudkan Ketangguhan Ekonomi 
Pada Era Modern, ZISWAF, Vol. 1, No. 2, Desember 2014 
46 Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat 
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zakat juga ada yang mengelola wakaf. Pada pasal 19 disebutkan bahwa 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada 
BAZNAS secara berskala. 
Pasal 18 Undang-undang No 23 tahun 2011 membahas 
pembentukn LAZ, dimana pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri 
atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. Izin diberikan aAda pabila 
lembaga memenuhi pesyaratan paling sedikit : 
1. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola 
bidang pendidikan, dakwah, dan sosial; 
2. Berbentuk lembaga badan hukum; 
3. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 
4. Memiliki pengawasa syariat; 
5. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatannya; 
6. Bersifat nirlaba; 
7. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan 
umat; dan 
 
































8. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.47 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat dibentuk berdasarkan tiga skala 
yaitu lembaga amil zakat skala nasional, lembaga amil zakat skala provinsi, 
dan lembaga amil zakat skala kabupaten/kota. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) Republik Indonesia nomor 14 tahun 2014 tetang 
pelaksanaan Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat pasal 59 menyatakan bahwa Izin pembentukan LAZ skala nasional 
diberikan oleh Menteri. Izin pembentukan LAZ skala provinsi diberikan 
oleh direktur jendral yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang zakat. 
izin pembentukan LAZ skala kabupaten/kota diberikan oeh kepala kantor 
wilayah kementerian agama provinsi.48 
Keputussan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia nomor 
333 tahun 2015 tentang pedoman pemberian izin pembentukan lembaga 
amil zakat bagian bab III menyebutkan bahwa permohonan pembentukan 
lembaga amil zakat berskala nasional harus sanggup menghimpun dana 
zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lain minimal Rp 
50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah) pertahun. Permohonan 
pembentukan lembaga amil zakat berskala provinsi harus menyertakan 
surat pernyataan kesanggunpan menghimpun dana zakat, infak, dan 
                                           
47 Ibid 
48 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
 
































sedekah serta dana keagamaan lainnya minimal Rp 20.000.000.000,- (dua 
puluh milyar rupiah) pertahun. Lembaga amil zakat berskala kaupaten/kota 
harus mampu menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah serta dana sosial 
keagamaan lain minimal Rp 3.000.000.000,- (tiga milyar rupiah) per 
tahun.49 
C. Risiko 
1. Pengertian Risiko 
Dalam kehidupan selalu ada suatu ketidakpastian di masa 
mendatang. Ketidakpastian ini dapat berakibat baik dan bisa pula 
berakibat tidak baik dalam perjalanan sebuah lembaga. Ketidakpastian 
di masa mendatang inilah yang disebut dengan risiko. Risiko adalah 
kejadian-kejadian yang berpoensi terjadi yang mungkin menimbulkan 
kerugian pada suatu perusahaan. 50  Menurut kamus besar bahasa 
indonesia, risiko merupakan akibat yang kurang menyenangkan 
(merugikan) dari suatu perbuatan atau tindakan.51 
2. Risiko dalam Islam 
Dalam bahasa Arab, risiko berasal dari kata mukhatarah yang 
secara harfiah memiliki arti bahaya. Meskipun demikian, didalam dunia 
                                           
49 Keputusan Agama Republik Indonesia Nomor 333 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pemberian 
Izin Pembentukan Lembaga Amil Zakat Bab III 
50 Reni Maralis, loc. Cit. 
51 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/risiko diakses pada 13 Januari 2021 pukul 21.21 
 
































keuangan lebih sering mendeinisikan risiko sebagai ketidakpastian, 
yang dalam bahasa Arab mengacu pada gharar. Ketidakpastian juga bisa 
mengaju kepada tindakan spekulatif yang dikenal dengan maysir. 
Konsep risiko memiliki kaitan yang erat dengan istilah al-ghunm bi al-
ghurmi yang artinya setiap kesempatan demi memperoleh suatu laba 
akan diikuti dengan tanggungjawab untuk menghadapi risiko. Selain itu, 
risiko dalam Islam juga berkaitan erat dengan istilah al Kharaj bi al-
Daman yang memiliki arti saat ingin memperoleh keuntungan maka 
harus bersedia untuk menanggung kerugiannya. Risiko bukanlah 
sesuatu yang haram didalam perspektif syariah, namun Allah dan Rasul-
Nya mengharamkan harta yang diperoleh dengan cara yang batil.52 
Salah satu contoh pengelolaan risiko yang digambarkan dalam 
Alquran terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 282 : 
ى فَاْكتُبُْوهُۗ َوْلَيكْ تُْب َِّْيَنُكْم َكاِتب ٌۢ ِِاْلَْدِْلِۖ َوَِل يَأَْب  َسمًّ ى اََجٍل مُّ
ا اِذَا تَدَايَْنتُْم ِِدَْيٍن اِٰلٰٓ ٰيٰٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٰٓ
ْئًااۗ   َ ْ ِمْنهُ  َ َ َرَِّ ه ٗ َوَِل يَْب ِذْي َعلَْيِه اْلَحقُّ َوْليَتَِّق اّٰلله
ُ فَْليَْكتُْبْۚ َوْليُْمِلِل الَّ  َكاتِب  اَْن يَّْكتَُب َكَما َعلََّمهُ اّٰلله
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang 
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, 
dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya.....”53 
                                           
52 Ascarya dkk, Op. cit, hal 5 
53 https://quran.kemenag.go.id/sura/2/282 
 
































Dari ayat tersebut terlihat mitigasi yang dilakukan dalam 
menghindari adanya risiko salah satu pihak mengingkari perjanjian 
sebelumnya. Sehingga dalam Islam, risiko tidaklah haram namun harus 
dihadapi dengan mengelola risiko untuk meminimalisasi dampaknya 
dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariah.54 
D. Manajemen Risiko 
1. Pengertian Manajemen Risiko 
Risiko menjadi hal yang perlu diantasipasi bagi sebuah organisasi 
baik organisasi profit maupun nonprofit. Akibat-akibat yang muncul 
dari risiko perlu dikelola dengan manajemen risiko. Manajemen risiko 
sendiri merupakan proes mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, 
mengendalikan, dan berusaha menghindari, meminimalkan, atau 
bahkan menghilangkan risiko yang tidak dapat diterima.55 Manajemen 
risiko menjadi sebuah cara bagaimana risiko bisa dikelola menjadi 
sebuah peluang, ataupun bisa menjadi ancaman bagi perusahaan lain.56 
2. Manfaat Manajemen Risiko 
Secara umum manajemen risiko memiliki beberapa manfaat 
                                           
54 Ibid, hal 6 
55 https://bbs.binus.ac.id/business-creation/2020/04/definisi-manajemen-risiko/ diakses pada 14 
Januari 2021 pukul 20:24 WIB 
56 Bambang Widagdo dan Novi Puji Lestari, Manajemen Risiko dan Asuransi, (Malang: UMM 
Press), 2018, hal 3-4 
 
































sebagai berikut : 
a. Menciptakan lingkungan kerja yang aman dan terjamin untuk 
seluruh karyawan serta pelanggan. 
b. Meningkatkan stabilitas operasional bisnis sekaligus mengatur 
tanggung jawab hukum. 
c. Melindungi perusahaan serta lingkungan sekitarnya dari risiko 
kejadian yang berakibatkan merugikan. 
d. Memberikan proteksi untuk semua orang dan aset yang terlibat 
dalam risiko berbahaya.57 
E. Risiko Operasional Lembaga Zakat 
Risiko operasional sebagai salah satu risiko yang di alami lembaga 
zakat. Risiko operasional di lembaga zakat mencakup potensi kecurangan, 
kegagalan teknis sistem komputer, dan faktor-faktor lain yang dapat 
mengganggu lembaga dalam operasi sehari-hari termasuk aspek yang tidak 
sesuai syariah. 58  Untuk itu diperlukan tata kelola yang baik untuk 
memastikan tanggungjawab serta akuntabilitas pada lembaga zakat. Risiko 
operasional yang dialami institusi zakat dapat mencakup risiko dana 
                                           
57 Manajamen Risiko: Definisi, Manfaat, dan Implementasu di Perusahaan, 
https://pqm.co.id/manajemen-risiko-definisi-manfaat-dan-implementasinya-di-perusahaan/ di 
akses pada 18 Januari 2021 Pukul 21:50 WIB 
58 Zakat Core Principle, hal 16 
 
































penghimpunan, dana penyaluran, dana produktif, penghimpunan zakat, 
pengelolaan dana zakat, penyaluran zakat, infrastuktur jaringan/IT, 
kerjasama mitra, pengembangan program, kepemimpinan, kompetisi, dan 
kejahatan/penipuan.59 
Risiko operasional lembaga zakat yang terdapat pada berkas 
Manajemen Risiko Pengeolaan Zakat yang diterbitkan oleh BAZNAS dan 
Bank Indonesia membagi risiko operasional lembaga zakat menjadi risiko 
dana penghimpunan,dana penyaluranm dana produktif, penghimpunan 
zakat, pengelolaan dana zakat, penyaluran zakat, infrastruktur jaringan/IT, 
kerjasama mitra, pengembangan program, kepemimpinan, kompetensi, dan 
kejahatan/penipuan.  
1. Risiko dana penghimpunan dapat diakibtakan oleh rencana 
penghimpunan yang terlalu optimis, proyeksi potensi zakat terlalu 
optimis dan/atau tidak akurat, harta yang dizakatkan berasal atau 
tercampur dari penghasilan non halal.  
2. Risiko dana penyaluran dapat diakibatkan adanya pemanfaatan dana 
zakat untuk kepentingan probadi atau golongan, dana zakat tidak habis 
disalurkan dalan setahun, ditahan di bank, disalurkan ke bukan mustahik, 
dan sebab penyalahgunaan dalam penyaluran lainya.  
3. Risiko dana produktif timbul akibat penyalahgunaan dalam 
                                           
59 Ascarya, Op. cit, hal 29 
 
































memproduktifkan dana zakat.  
4. Risiko penghimpunan dana zakat dapat diakibatkan minimnya 
informasi dan advertasi pengumpulan zakat oleh LAZ, kurangya kontrol 
dan ransparansi, banyaknya penggunaan rekening peruntukan hingga 
tidak sampainya bukti setoran kepada muzakki. 
5. Risiko pengelolaan dana zakat diakibatkan belum ada standarisasi SOP 
dan SOM dalam pengelolaan dana zakat, tingginya biaya operasional 
LAZ, risiko bercampurnya dana zakat dengan aset LAZ, penggunaan 
banyak rekening, serta belum adanya best practices pengelolaan dana 
zakat.  
6. Risiko manajemen penyaluran dana zakat terkait dengan proses 
pengelolaan institusi zakat dalam menyalurkan dana zakat seperti 
terjadinya tumpang tindih penyaluran dana zakat dengan LAZ lain, 
penyaluran yang tidak sesuai 8 asnaf, terlambat penyaluran ke musathik, 
penyaluran tidak merasa serta terjadinya kesalahan penyaluran zakat 
hingga sarana kemudahan pendistribusian yang mash kurang.  
7. Risiko infrastruktur jaringan/IT akan muncul akibat sistem dan 
teknologi (hardware, software, network, orang dan proses) yang tidak 
efektif untuk mendukung kebutuhan informasi saat ini dan masa 
mendatang.  
8. Risiko kerja sama dapat terjadikarena kesalahan dalam pemiihan mitra 
kerja sama, mitra menggunakan dana zakat untuk program lain, 
 
































pelaporan pelaksanaan program oleh mitra terlambat hingga risiko 
ketergantungan terhadap teknologi mitra.  
9. Risiko pengembangan program, timbul ketika institusi zakat 
mengembangkan dan meluncurkan program-program baru.  
10. Risiko kepemimpinan dapat disebabkan antara lain karena lemahnya 
tokoh yang memimpin institusi zakat, struktur organisasi tumpang tindih, 
struktur remunerasi yang tidak efektif, dalam pemilihan dewan sering 
terjadi risiko terjebak pada nama besar atau orang titipan hingga belum 
efektifnya fit and proper test dalam menentukan pimpinan institusi zakat.  
11. Risiko kompetisi antar institusi zakat diakibatkan adanya persaingan 
popularitas program dengan institusi zakat lainnya, adanya kampanye 
negatif tentang institusi zakat, sehingga muzaki memilih membayar 
zakat tidak melalui institusi zakat hingga ketidakharmonisan BAZNAS 
dan institusi zakat swasta lain.  
12. Risiko kejahatan/penipuan dapat terjadi karena adanya tindakan-
tindakan illegal yang dilakukan oleh siapa saja di berbagai level unit 
institusi zakat untuk tujuan pribadi ataupun golongan yang dapat 
berakibat pada kerugian lembaga atau rusaknya reputasi institusi zakat. 
Hal tersebut diakibatkan petugas amil dan mustahik melakukan 
manipulasi data, terjadinya perampokan dana zakat yang dibawa amil 
hingga adanya sindikat mustahik, yaitu pengajuan proposal bantuan ke 
beberapa institusi zakat. 
 
































F. Manajemen Risiko Lembaga Zakat menggunakan COSO:Enterprise Risk 
Management Modifikasi 
Sebagai bentuk perhatian terhadap pengelolaan zakat di Indonesia, 
yang mana pada saat ini memiliki perkembangan yang cukup pesat, Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bersama dengan Bank Indonesia (BI) 
menerbitkan kerangka manajemen risiko dalam mengelola risiko pada 
lembaga zakat. Kerangka manajemen risiko tersebut menggunakan metode 
Enterprise Risk Management (ERM) dengan pendekatan Comitte of 
Sponsoring Organizations of the Treadwway Commission (COSO) 
modifikasi. ERM COSO modifikasi merupakan pengembangan dari ERM 
COSO yang meliputi proses identifikasi risiko, pengukuran dan pemetaan, 
pengelolaan risiko dan perencanaan strategi mitigasi risiko dalam 
manajemen organisasi pengelola zakat.  
ERM menurut COSO (2004a) memiliki 8 (delapan) komponen 
yang terdiri dari lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi kejadian, 
asessmen risiko, respon risiko, aktivitas risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi serta pemantauan. Kerangka ini menggambarkan 
integrasi hubungan antara komponen ERM dengan tujuan-tujuan entitas. 
Tujuan entitas pada lembaga zakat dalam kerangka ERM COSO modifikasi 
meliputi tujuan strategis, edukasi, operasional, pelaporan dan kepatuhan. 
Selain hubungan dengan tujuan entitas juga hubungan dengan level-level 
yang meliputi level entitas, divisi, unit bisnis serta cabang.  
 










































Kerangka ERM COSO Modifikasi 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – BI 
Proses identifikasi risiko dilakukan dengan bertanya kepada 
ahlinya. Dalam konteks institusi zakat, beberapa kriteria yang disebut ahli 
ialah mereka yang secara rutin bergelut atau menangani pengelolaan zakat, 
kedua yaitu mereka yang berpengaruh atau dapat mempengaruhi kebijakan 
strategis institusi zakat, misalnya pimpinan institusi zakat.  
Pada COSO ERM Modifikasi ini selain memiliki perbedaan tujuan 
entitas juga adanya penambahan pada kriteria pengukuran. Manajemen 
 
































risiko tidak hanya diukur dari dua dimensi yaitu tingkat kemungkinan 
(likelihood, L) dan besaran dampak (impact, I). tetapi ditambahkan dua 
kriteria pengukuran yaitu tingkat kerentanan (Vulnerability, V) dan 
kecepatan (Speed of Onset, S). Penambahan kriteria ini dilakukan karena 
penggunaan dua kriteria saja dirasa belum cukup. Risiko yang memiliki 
frekuensi rendah dan tidak berdampak malapetaka akan tetap berisiko besar 
apabila tingkat kecepatan terjadinya sangat cepat (seketika) tanpa minimum 
peringatan. Meskipun risiko yang ada berisiko rendah dan tidak berdampak 
malapetaka, belum tentu entitas terkait memiliki kemmpuan mitigasi yang 
cukup baik sehingga kemungkinan entitas berhasil sangat rendah. Hal ini 
disebabkan solusi yang ditawarkan tidak efektif sehingga risiko akan 
berdampak besar. Dengan adanya hal tersebut maka tingkatan risiko juga 
dapat bergantung pada tingkat kerentanan entitas. Penjelasan dari masing-
masing kriteria pengukuran adalah sebagai beikut : 
1. Kemungkinan (Likelihood) 
Kemungkinan berasal dari kata mungkin yang menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tidak atau belum tentu; 
barangkali; boleh jadi; dapat terjadi; tidak mustahil. Sedangkan 
kemungkinan ialah keadaan yang mungkin; keadaan yang 
memungkinkan sesuatu terjadi; sesuatu yang mungkin terjadi. 60 
                                           
60 www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/mungkin.html 
 
































Dalam kriteria pengukuran risiko lembaga zakat kriteria pengukuran 
dibagi menjadi tujuh tingkatan yang menyatakan kemungkinan 
terjadinya suatu risiko di lembaga zakat.  
Tabel 2.1 
Skala Pengukuran Tingkat Kemungkinan (Likelihood) 
(L). Tingkat kemungkinan (Likelihood) terjadinya risiko 
1 Incrediblle Hampir tidak mungkin terjadi 
2 Very Rare Sangat jarang terjadi 
3 Rare Jarang terjadi 
4 Unlikely Mungkin tidak terjadi 
5 Possible Mungkin terjadi 
6 Likely Sangat mungkin terjadi 
7 Almost Certain Hampir pasti terjadi 
  Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – BI 
2. Dampak 
Dapat menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
benturan; pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik positif 
maupuan negatif); benturan yang cukup hebat antara dua benda 
sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum 
(pusa) sistem yang mengalami benturan. Dampak positif ialah dampak 
yang memberikan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat positif. 
 
































Sedangkan dampak negatif ialah pengaruh kuat yang mendatangkan 
akibat yang negatif. 61 Dampak (konsekuensi) mengacu pada sejauh 
mana peristiwa risiko dapat mempengaruhi perusahaan. 62  Dampak 
muncul karena adanya suatu kejadian, baik yang di prediksi maupun 
tidak dapat diprediksi. Dalam konteks dunia zakat, risiko dapat 
berdampak negatif terhadap tingkat kepercayaan, kepatuhan syariah 
dan kesinambungan proses bisnis.63 
Tabel 2.2 
Skala Pengukuran Dampak (Impact) 
(I). Dampak (Impact) terjadinya risiko 
1 Insignificant Tidak berdampak 
2 Very minor Berdampak sangat kecil 
3 Minor Berdampak kecil 
4 Moderate Berdampak sedang 
5 Major Berdampak besar 
6 Very major Berdampak sanngat besar 
7 Catastrophic Berdampak malapetaka 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – 
                                           
61 Aplikasi KBBI Edisi V di akses pada 17 Maret 2021 pukul 13.39 WIB 
62 Patchin Curtis, Mark Carey, COSO: Risk Assesment in Practice, 2012, hal 3 
63 Ascarya dkk, Op. cit, hal 22 
 


































Secara bahasa rentasn ialah mudah terkena penyakit; peka; mudah 
merasa. 64 Kerentanan mengacu pada kerentanan entitas terhadap 
peristiwa risiko terkait dengan kesiapan, kelincahan, dan kemampuan 
beradaptasi entitas. Kerentanan terkait dengan dampak dan 
kemungkinan. Semakin rentan entitas terhadap risiko, semakin tinggi 
dampaknya jika peristiwa tersebut terjadi.65 Kerentanan diukur dari 
seberapa besar kesiapan mitigasi risiko yang dimiliki oleh lembaga. 
Tabel 2.3 
Skala Pengukuran Tingkat Kerentanan (Vulnerability) 





OPZ memiliki kammpuan mitigasi risiko yang 
sangat baik melalui langkah nyata yang terukur 
dengan baik untuk segala skenario kondisi; 
kemungkinan berhasil sangat tinggi bahkan 
untuk beberapa masalah ekstrem 
2 Low OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko 
                                           
64 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/rentan.html 
65 Patchin Curtis, Mark Carey, Op. cit, hal 4 
 
































(Rendah) yang baik; kemungkinan berhasil tinggi 




OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko 
yang cukup; kemungkinan berhasil biasa saja 
karena beberapa solusi yang ditawarkan efektif 




OPZ memiliki kemampuan mitigasi risiko 
yang kurang baik; kemungkinan berhasil 






OPS memiliki kemampuan mitigasi risiko 
yang buruk dan tidak memiliki langkah nyata 
yang terukur dengan baik untuk segala 
skenario kondisi; kemungkinan berhasil sangat 
rendah karena solusi yang ditawarkan tidak 
efektif 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS – 
BI 
4. Kecepatan (Speed of Onset) 
Kecepatan mengacu terhadap waktu yang dibutuhkan suatu peristiwa 
risko untuk memanifestasikan dirinya, atau dengan kata lain, waktu 
yang berlalu antara terjadinya suatu peritiwa dan titik dimana 
perusahaan pertama-tama merasakan pengaruhnya. Mengethui 
 
































kecepatan risiko berguna saat mengembankan rencana respons risiko.66 
Tabel 2.4 
Skala Pengukuran Tingkat Kecepatan (Speed of Onset)  
  
1 Very Low 
(Sangat 
Rendah) 
Sangat lambat terjadi, terjadi setelah lebih dari 
setahun atau lebih 
2 Low 
(Renddah) 
Terjadi dalam hitungan beberapa bulan 
3 Medium 
(Biasa) 
Terjadi dalam hitungan bulan 
4 High 
(Tinggi) 
Terjadi dalam hitungan beberapa hari atau 
minggu 
5 Very High 
(Sangat 
Tinggi) 
Sangat cepat terjadi, tanpa atau minim 
peringatan, seketika 
Sumber : Berkas Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat BAZNAS - BI 
Dengan digunakannya beberapa kriteria pengukuran risiko maka 
selanjutnya dilakukan pemetaan risiko atau yang dikenal dengan heatmap. 
Heatmap ERM COSO Modifikasi adalah representasi grafis dari berbagai 
                                           
66 Ibid, hal 7 
 
































data risiko yang terkandung dalam matriks di representasikan sebagai 
tingkatan warna yang bermakna. Bentuk heatmap ERM COSO Modifikasi 
dapat dilihat pada gambar 1.1.  
Setelah risiko di identifikasi, diukur, dan ditampilakn dalam 
heatmap maka hal yang dilakukan selanjutnya yang merupakan hal penting 
ialah melakukan proses mitigasi risiko institusi zakat. Strategi mitigasi ialah 
tindakan yang berupa teknik, proses, prosedur untuk mengurangi dampak 
risiko yang mungkin muncul dalam aktivtas lembaga. Secara garis besar, 
mitigasi risiko institusi zakat dapat dibagi dalam lima tingkatan tanggapan 
terhadap risiko yaitu : 
1. Menghilangkan risiko dengan cara menghapus bahaya tertentu yang 
muncul dari aktivitas terkait institusi zakat sehingga risiko tersebut 
tidak lagi menjadi ancaman.  
2. Mengambil tindakan untuk tidak melakukan aktivitas yang tidak 
memungkinkan terjadinya risiko sehingga institusi zakat dapat lebih 
berhati-hati dalam mengelola dana zakat. 
3. Mengurangi kemungkinan terjadinya risiko serta dampaknya 
dengan memindahkan risiko yang muncul kepada pihak lainnya. 
4. Mengurangi kemungkinan terjadinya risiko dan dampak risiko 
melalui cara membagi risiko institusi zakat dengan pihak lain diluar 
institusi zakat. 
 
































5. Menerima risiko yang ada sebagai bagian penting dari aktivitas 
pengelolaan zakat.67 
  
                                           
67 Ibid, hal 36 
 

































MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL DI LAZISMU KABUPATEN 
PACITAN 
A. Gambaran Umum LAZISMU Pacitan 
1. Sejarah Lazismu Pacitan 
LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan 
secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan 
lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi 
lainnya. Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, 
selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 
November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat 
nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan 
Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. 
LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan 
kembali melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 
tahun 2016. 
LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan 
secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan 
lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi 
 
































lainnya.  LAZISMU membentuk kantor perwakilan di setiap wilayah. 
Salah satu cabang LAZISMU yaitu LAZISMU Pacitan. LAZISMU 
Pacitan berada di Jl. HOS Cokroaminoto No. 15 Kauman Kabupaten 
Pacitan, merupakan salah satu Lembaga zakat yang tergolong baru 
dimana pembentukannya secara resmi dilakukan pada tahun 2018. 
2. Visi dan Misi LAZISMU Pacitan 
Visi : 
Menjadi lembaga zakat, infaq dan sedekah yang kratif, inovatif dan 
akuntable. 
Misi : 
1. Pencatatan ziska (zakat, infaq, sedekah, dan dana keagamaan 
lainnya) yang tertib dan tepat watu 
2. Menyusun program yang kreatif dan inovatif 
3. Pengelolaan ziska (zakat, infaq, sedekah, dan dana keagamaan 
lainnya) yang transparan dan akuntable 
3. Struktur Organisasi Lazismu Pacitan 
Dewan Syariah 
Ketua : Drs. H. Muh. Yasin 
Anggota : Drs. H. Sumarni Hadi Waluyo 
Hisbullah, M.Pd 
Badan Pengawas 
Ketua : H. Warsono 
 
































Anggota : Drs. H. Mahmud Al Hamid 
Drs. Taufiq Budi Sulistyo 
Badan Pengurus 
Ketua : Muh. Isa Ansori, M.Pd 
Wakil Ketua : H. Jaminudin Anas, S.Ag. 
Sekretaris : Nurolin, S.Pd.I 
Wakil Sekretaris : Farid Mahmudi 
Anggota : Firman Putra Hermawan, S.Pd 
Mahmuda Oktavi Purnamaningrum  
Bambang Setyo Utomo, S.Pd 
Nanang Aritonang, S.Pd.I 
Minhatul Hani’ah, S.Pd.I 
 
4. Arti Logo dan Tagline 
Lazismu sebagai lembaga zakat memiliki makna dalam logonya. 
Bersandar pada salah satu ayat al-Quran surat Al Baqarah: 261 :  
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh ) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, Allah melipakandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
 
































         
Secara visual logo Lazismu terdiri dari 8 butir padi yang 
tersusun melingkar, 1 butir ppadi mengarah keatas sebagai simbol atuhid 
juga sedekah terbaik kepada Allah yang akah tumbuh menjadi 7, 700 
dan seterusnya (digambarkan dengan 7 butir padi lainnya yang saling 
terkait). Delapan butir padi juga memberi makna manfaat ke delapan 
arah mata anin seluruh penjuru dunia perlambang Rahmatan lil Alamin. 
Warna oranye sebagai lambang matahari yang mengacu pada 
Muhammadiyah, sekaligus spirit dan passion untuk berlomba-lomba 
dalam kebaikan (fastabiqul khoirat). 
Tagline yang digunakan Lazismu “Memberi Untuk Negeri” 
bermakna dengan semangat memberi dan berbagi, kita bisa menjadi 
faktor penting dalam setiap perubahan melalui kebaikan yang kita tanam, 
sekecil apapun.68 
                                           
68 Visi, Misi dan Identitas, http://www.lazismujatim.org/?page_id=3561 diakses pada 9 Februari 
2021 pukul 14:52 WIB 
 
































5. Program Lazismu Pacitan 
Sebagai lembaga zakat yang berada di tingkat kabupaten, 
prograam LAZISMU Pacitan disesuikan dengan keadaan yang ada 
dimasyarakat. Mengingat di Pacitan pernah mengalami bencana banjir, 
LAZISMU Pacitan memiliki peogram Indonesia siaga serta Sekolah 
Madrasah Aman Bencana dengan bekerjasama dengan Muhammadiyah 
Disaster Management Center (MDMC) Pacitan. Indonesia Siaga 
merupakan program untuk menghadapi kebencanaan. Salah satu 
realisasidari program ini ialah respon LAZISMU Pacitan dalam 
menghadapi adanya kekeringan yang berkepanjangan dan kurangnya 
ketersediaan air bersih di Kabupaten Pacitan. Gerak LAZISMU Pacitan 
ialah dengan menyalurkan bantuan air bersih pada titik-titik terjadinya 
kekeringan. Salah satu titik kekeringan yang mendapat bantuan air 
bersih adalah Kecamatan Sudimoro yang selain mengalami kekeringan, 
saat itu Kecamatan Sudimoro baru saja mengalami banyaknya 
masyarakat yang terpapar hepatitis A. Selain Kecmatan Sudimoro, 
penyaluran air bersih juga dilakukan di Kecamatan Donorojo, 
Kecamatan Nawangan,  kemudian Desa Klesem dan Ketro Kecamatan 
Kebonagung, Desa Pelem Kecamatan Pringkuku, Desa Kalikuning 
Kecamatan Tulakan, Desa Borang Kecamatan Arjosari, serta di 
beberapa lokasi lain. Penyaluran untuk bantan air bersih dapat dilihat 
pada tabel 3. 1 
 
 








































  Sumber : Data diolah, 2021 
Untuk menghadapi datangnya bencana yang tidak dapat diprediksi, 
selain memberikan bantuan LAZISMU juga memiliki porgram Sekolah 
Madrasah Aman Bencana. Program ini ditujukan untuk mempersiapkan 
kesiapsiagaan bagi siswa dalam meghadapi datangnya bencana.   
Program lain yang dilakukan LAZISMU Pacitan ialah Santunan 
Dhuafa. Santunan Dhuafa ini dilakukan baik secara langsung maupun 
melalui pemberian beasiswa kepada beberapa siswa yang berada 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah dan juga SMA 
Muhammadiyah yang berada di wilayah Kabupaten Pacitan. Program 
beasiswa diberikan secara rutin setiap bulan kepada siswa berjumlah 10 
(sepuluh) orang yang berada di SMA Muhammadiyah maupun MI 
Muhammadiyah. Penyaluran dana yang secara langsung diberikan 
orang-orang yang membutuhkan seperti adanya masyarakat yang 
menderita penyakit, yang salah satunya ialah seorang anak dari wilayah 
 
































Kecamatan Sudimroro yang telah dibantu pengobatan dan perawatan 
serta dirujuk ke Ponorogo untuk menjalani perawatan. Selain iu, 
santunan juga dilakukan berupa paket sembako yang dibagikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan.  
LAZISMU Pacitan juga memiliki program Qurban-Mu. Yaitu 
program yang dilakukan dimasa idul adha, yaitu menerima serta 
menyalurkan hewan qurban.  
Untuk program penghimpunan dana, lazismu Pacitan 
menyediakan program jemput donasi dan datang langsung ke kantor 
serta menerima donasi melalui transfer bank ataupun QR code. Selain 
itu,LAZISMU Pacitan juga memiliki program penghimpnan 3S 
(Sedekah Sehari Seribu). Program ini dilakukan dengan membagikan 
kaleng-kalneg di rumah-rumah warga Muhammadiyah dan juga di 
Madrasah. Dana yang terkumpul akan diambil oleh petugas dari 
LAZISMU Pacitan. 
6. Manajemen Risiko Operasional di Lazismu Pacitan 
Leabaga Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) 
Pacitan mmerupakan salah satu lembaga yang berorientasi di dunia 
kemanusiaan dalam membantu seluruh umat sesuai dengan syariat. 
Lazismu Pacitan berlokasi di Jl. HOS Cokroaminoto No. 15 Kauman 
Kabupaten Pacitan. Menjadi satu atap dengan Gedung Dakwah 
Muhammadiyah (GDM) Pacitan memberikan kemudahan kepada pihak 
luar untuk menemukan lokasi Lazismu. Keberadaan Lazismu berada di 
 
































salsah satu bagian di gedung dakwah Muhammadiyah. Untuk 
melakukan donasi dan transaksi atau informasi lain dapat menghubungi 
kontar nomor yang dapat di temukan di media sosial instagram Lazismu 
Pacitan @lazismu_pacitan. Kantor LAZISMU Kabupaten Pacitan tidak 
setiap hari terdapat karyawan yang stand by di kantor, hal ini 
dikarenakan setiap pengurus memiliki pekerjaan yang tidak bisa 
ditinggalkan dan sebagian diantaranya merupakan tenaga pengajar. 
Meskipun begitu, Gedung Dakwah Muhhamdiya (GDM) Pacitan setiap 
hari terdapat petugas jaga sehingga beliau akan mengarahkan kepada 
tamu untuk menghubungi atau membuat janji terlebih dahulu dengan 
pengurus Lazismu.  
LAZISMU Pacitan sudah mulai beroperasi sejak terjadinya 
banjir di Kabupaten Pacitan pada tahun 2017. Sebelumnya penyaluram 
di Kabupaten Pacitan dilakukan melalui LAZISMU wilayah. Kini 
Lazismu Pacitan sudah berjalan selama tiga tahun dan sudah 
menyebarkan kebaikan diseluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 
Pacitan. Lazismu Kabupaten Pacitan memiliki Badan Pengurus yang 
disahkan oleh Lazismu Pusat pada tahun 2018. Kepengurusan ini 
seharusnya berakhir pada tahun 2020, namun karena adanya penundaan 
muktamar muhammadiyah sehingga perubahan kepengurusan juga 
tertunda. Operasional Lazismu Pacitan terbagi menjadi badan pengurus 
dan badan eksekutif. Badan pengurus melakukan perencanaan awal 
hingga menyusun laporan keuangan akhir. Sedangkan untuk bagian 
 
































teknis dijalan diluar pengurus yakni badan eksekutif. Badan eksekutif di 
Lazismu Pacitan beranggotakan 3 orang yaitu Bapak Suroto bertugas 
untuk menjemput dana program 3S (Sedekah Seribu Sehari) di rumah-
rumah warga, Ibu Endah memiliki kewenangan untuk membantu bagian 
keuangan dalam mengelola keuangan Lazismu Pacitan, dan juga Bapak 
Fathudin.  Pada penggunaan hak amil, badan eksekutif inilah yang di 
Lazismu Pacitan diberikan hak atas amil tersebut, sedangkan badan 
pengurus tidak mengambil dana hak amil.  
LAZISMU Pacitan selama perjalanan dalam tiga tahun adalah 
awal dimana membangun nama serta kekuatan organisasi dalam 
mempertahankan eksistensi dan keberlangsungan lembaga. Usaha yang 
dilakukan bisa terkait dengan pihak internal maupun eksternal. Menjalin 
hubungan baik dengan pihak eksternal dilakukan dengan memberikan 
pelayannan maksimal terhadap siapa saja yang memerlukan informasi 
ataupun bantuan dari pihak LAZISMU Pacitan. Perbaikan lembaga 
sangat terlihat dengan adanya upaya untuk melakukan perbaikan 
internal lembaga baik dari sisi sistem pendukung, audit keuangan serta 
kepengurusan. Usaha yang selalu dilakukan menjadikan LAZISMU 
Pacitan lebih baik. Meskipun begitu, sebuah lembaga tentu masih tidak 
bisa terlepas dengan adanya risiko.  
Risiko operasional menjadi salah satu risiko yang disebutkan dalam 
Zakat Core Principle (ZCP) yang mungkin dialami oleh lembaga amil zakat. 
Risiko operasional dalam lembaga amil zakat dapat melipuuti risiko 
 
































peyaluran dana, penghimpunan dana, kepatuhan syariah serta risiko 
tekonologi. Risiko tersebut bisa diakibatkan adanya kesalahan manusia 
ataupun adanya gangguan dari pihak eksternal lembaga. Pada bab ini, 
pembahasan manajemen risiko operasional yang terjadi di LAZISMU 
Pacitan akan peneliti mulai dari identifikasi risiko operasional dan 
dampaknya, kemudian dilanjutan dengan pengukuran dan pemetaan risiko, 
pengelolaan risiko serta perencanaan strategi mitigasi risiko dalam 
manajemen risiko orgaisasi pengelola zakat. 
B. Risiko Operasional di LAZISMU Kabupaten Pacitan 
Risiko yang muncul dalam operasional Lazismu Pacitan sebagain 
besar merupakan risiko yang di akibatkan adanya kesalahan manusia 
(human error). Terdapat sembilan risiko yang dapat diidentifikasi oleh 
peneliti saat melakukan wawancara dengan Bapak Isa sebagai ketua 
LAZISMU Pacitan. pada bagian ini menampilkan beberapa potongan 
kalimat yang disampaikan oleh beliau. Sembilan risiko tersebut yakni 
sebagai berikut : 
a. Bukti transfer yang lupa belum ditulis 
LAZISMU Pacitan menyediakan beberapa pilihan 
kemudahan donatur dalam menyalurkan dananya, yaitu dapat 
dilakukan secara langsung di kantor LAZISMU Pacitan, melalui 
rekening bank Bank Syariah Mandiri atas nama LAZISMU 
Pacitan, dan juga dapat dilakukan melalui QR code yang selama 
 
































ini telah tercantum di poster online yang dibagikan m elalui media 
sosial. Sebaagian donatur memilih untuk menyerahkan donasinya 
melalui metode transfer. Donatur yang telah mengirimkan donasi 
kemudian melakukan konfirmasi kepada pihak LAZISMU. 
Mengenai konfirmasi dan bukti transfer tersebut, terdapat kejadian 
yang pernah dialami oleh LAZISMU Pacitan yakni adanya bukti 
transfer yang dikirimkan oleh donatur terhapus sebelum dilakukan 
pencatatan. Hal ini terjadi karena petugas pencatatan yang lupa 
belum menulis bukti transfer hingga terhapus.69 
Terhapusnya bukti transfer donatur pihak LAZISMU 
Pacitan kembali menghubungi donatur untuk dikirim ulang. 
Beruntungnya, donatur masih memiliki bukti transfer tersebut. 
Meskipun begitu, apabila hal ini terjadi secara berulang-ulang 
dapat berpengaruh terhadap laporan keuangan. Bukti setor 
muzzakki yang tidak dapat ditemukan lagi akan menyebabkan 
perbedaan jumlah dana yang ada dengan catatan yang ditulis. Hal 
ini akan membingungkan petugas dan rentan terhadap penempatan 
pos dana yang tidak sesuai dengan keinginan muzakki.  
b. Kesalahan pada saat pencatatan 
Pencatatan di LAZISMU Pacitan dilakukan dengan dua 
                                           
69 Hasil wawancara dengan Bapak Isa Ansori 
 
































cara yaitu manual dan menggunakan sistem. Pencatatan manual 
digunakan dalam operasional lembaga sehari-hari sedangkan 
sistem informasi manajemen digunakan untuk menyerahkan 
laporan yang sudah terintegrasi secara nasional. Pencatatan ini 
dilakukan bagian keuangan. Sebagai manusia, beberapa kesalahan 
kadang terjadi saat memasukkan data.70 Kesalahan data terjadi 
karena adanya kekeliruan dari sumber daya manusianya.71 
Kesalahan memsaukkan data bisa berakibat pada laporan 
keuangan yang tidak sesuai dengan keadaan semestinya. 
Kesalahan memasukkan data ini bisa saja terjadi dalam mencatat 
data muzakki, mutahiq, ataupun keuangan. Keuangan sendiri bisa 
terdiri dari keuangan yang dihimpun, disalurkan atau 
dimanfaatkan untuk operasional lembaga.  
c. Penyaluran yang tidak menjangkau seluruh asnaf 
Terdapat beberapa asnaf yang menurut LAZISMU Pacitan 
tidak selalu ditemukan di wilayah Kabuaten Pacitan, sehingga 
asnaf tersebut juga tidak menerima harta zakat yang disalurkan. 
Seperti pada golongan mualaf yang belm bisa ditemukan oleh 
LAZISMU Pacitan sehingga secara syari tidak bisa diberikan. 
                                           
70 Wawancara dengan Bapak Isa Ansori 
71 Wawancara dengan Ibu Indah 
 
































Selain mualaf, LAZISMU Pacitan juga belum pernah menyalurkan 
dananya kepada asnaf gharim karena kesulitan dalam menentukan 
kriteria. Begitu juga dengan golongan budak yang tidak ditemukan 
di Kabupaten Pacitan. 
d. Kesulitan menemui donatur saat jemput donasi 
LAZISMU Pacitan memiliki sumber dana yang tidak hanya 
berasal dari dana zakat melainkan juga dari dana infaq serta dana-
dana sosial lainnya. Untuk memaksimalkan pelayanan kepada para 
donatur, LAZISMU Pacitan menawarkan jasa jemput donasi. 
Jemput donasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh petugas 
LAZISMU Pacitan untuk mendatangi rumah-rumah warga atau 
donatur. Layanan ini dilakukan sekali pada setiap bulannya. 
Petugas yang bertugas bernama Bapak Suroto. Menurut 
pernyataan bapak Suroto, beliau menyampaikan bahwa dalam 
kegiatan penjemputan donasi kendala yang dialami yaitu kesulitan 
bertemu d engan donatur. Terkadang donatur yang sudah didatangi 
kerumah berkali-berkali masih belum bisa ditemui. Sehingga 
akhirnya pengambilan dana dilakukan di bulan berikutnya.  
Donatur yang menggunakan layanan jemput donasi ini 
berjumlah 114 donatur. Dari jumlah donatur tersebut 15 hingga 20 
orang diantaranya terkadang sulit untuk ditemui saat penjemputan 
dana.  
 
































e. Tidak diketahui sumber dana yang masuk 
Penghimpunan dana yang dilakukan LAZISMU Pacitan 
dilakukan baik secara langsung, transfer, maupun melalui QR 
Qode. Kelemahan dari QR code ini bahwa pemegang QR Code 
adalah LAZISMU wilayah sehingga dana yang masuk tidak 
langsung sampai kepada pihak LAZISMU Pacitan tetapi berhenti 
terlebih dahulu di LAZISMU Wilayah. Penghimpunan dana secara 
langsung tidak memiliki kendala yang berarti karena setiap 
donatur yang ingin mendonasikan dananya akan membuat janji 
dengan pihak LAZISMU Pacitan untuk bertemu dikantor. 
Sehingga penyerahan dana berjalan dengan baik. penyerahan dana 
melalui rekening bank juga memudahkan donatur sehingga bagi 
donatur yang tidak memiliki waktu untuk membuat janji dengan 
pihak LAZISMU Pacitan dapat langsung mengirimkan dana 
melalui bank.  
Setiap metode pelayanan yang diberikan LAZISMU Pacitan 
tentu bertujuan untuk memudahkan donatur sehingga tidak malah 
untuk berdonasi. Namun kemudahan itu juga terkadang 
menimbulkan risiko. Salah satu risiko yang diaami iaah tidak 
diketahuinya sumber dana yang masuk ke LAZISMU Pacitan. 
ketidaktahuan sumber dana ini dapat berakibat tidak diketahuinya 
dana tersebut berniai halal atau tidak. Ha ini dikarenakan beberapa 
donatur yang menyerahkan dana mealui bank ataupun QR Code 
 
































tidak meakukan konfirmasi pengiriman dana atau bahkan hanya 
mencantumkan nama samaran. Terkait akan donasi yang diterima 
melaui QR Qode tersebut bahkan beberapa pengurus tidak 
memahami akan hal tersebut. 
f. Ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan keadaan di lapangan 
Setiap tahun, LAZISMU Pacitan menyusun rencana 
anggaran di awal tahun untuk satu tahun kedepan. Pada 
perencanaan ini LAZISMU Pacitan sudah menentukan besaran 
tiap pos-pos penyaluran yang akan dilakukan. Namun hal tersebut 
terkadang berbeda dengan pelaksanaan di lapangan. Penyebabnya 
ialah munculnya kejadian yang tidak bisa diprediksi seperti 
bencana alam dan ketidaktersediaan asnaf yang sebelumnya sudah 
dianggarakan. 
Untuk mememnuhi kebutuhan menghadapi bencana alam 
tersebut, LAZISMU Pacitan biasanya melakukan penghimpunan 
dana yang ditujukan khusus untuk suatu kejadian pada waktu 
tertentu. Meskipun bencana tidak dianggarakan dana besar di awal, 
namun menurut pihak LAZISMU Pacitan bencana memberikan 
penghimpunan dana besar dalam waktu yang cepat.  
g. Terjadinya kecelakaan kendaraan 
LAZISMU Pacitan memiliki peran penting dalam 
membantu masyarakat. Salah satu peran LAZISMU Pacitan dalam 
 
































masyarakat ialah membantu masyarakat yang sedang mengalami 
sakit. Selain membantu untuk biaya pengobatan, LAZISMU 
Pacitan juga membantu dengan menyediakan kendaraan menuju 
tempat layanan kesehatan. Bantuan tersebut dengan menyediakan 
kendaraan mobil sehingga pasien dari masyarakat miskin tidak 
perlu membayar uang transportasi. Namun kegiatan tersebut 
mengalami kendala ketika mobil yang biasanya digunakan untuk 
melayani masyarakat mengalami kecelakaan. Kecelakaan tersebut 
mengakibatkan kurang maksimanya LAZISMU Pacitan dalam 
menolong masyarakat yang kesusahan. Mobil yang mengalami 
kecelakaan tersebut menrurut informasi dari Ibu Minhatul belum 
bisa digunakan lagi karena masih harus terus dipantau dan belum 
meyakinkan untuk digunaan dalam operasional. 
h. Adanya pengurus yang kurang akitf 
Badan pengurus di LAZISMU Pacitan berjumlah 
sembilan orang yang terdiri dari Ketua, Sekertaris, bendahara serta 
anggota. Dari sembilan pengurus tersebutnyatanya tiidak semua 
anggota aktif dalam kegiatan lembaga. Hal ini di sampaikan oleh 
Ketua LAZISMU Pacitan Bapak Isa Ansori. 
Pernyataan dari Bapak Isa tersebut tidak dibantah oleh Ibu 
Minhatul saat akan membagikan kuesioner. Saat Ibu Minhatul 
menanyakan kuesioner dibagikan kepada siapa saja, peneliti 
 
































menyaaikan bahwa kuesioner dibagikan kepada lima anggota 
LAZISMU yang aktif di LAZISMU seperti yang disampaikan Pak 
Isa. Dari Ibu Minhatul tidak membantah kalimat tersebut dengan 
memberikan balasan pesan “Ok”.  
C. Manajemen Risiko Operasional di LAZISMU Pacitan 
Untuk melakukan manajemen risiko menggunakan metode COSO: 
Enterprise Risk Management modifikasi, setelah diketahui risiko apa saja 
yang terjadi maka selanjutnya dilakukan pengukuran. Untuk dapat 
melakukan pengukuran tersbut, peneliti membagikan beberapa pertanyaan 
kepada lima orang pengurus lembaga. Badan pengurus di LAZISMU 
Pacitan terdiri dari sembilan orang serta badan eksekutif berjumlah tiga 
orang, sehingga jumlah keseluruhan adalah dua belas orang. Meskipun 
begitu, ketua pengurus lembaga menyampaikan bahwa dari kesleuruhan 
tersebut, yang aktif dalam kegiatan hanya lima orang. Sehingga kuesioner 
yang disusun oleh peneliti di sebarkan kepada lima orang responden. R1 
menunjukkan responden ke satu, R2 adalah responden kedua, R3 ialah 
responden ketiga, R4 merupakan responden keempat, dan R5 ada responden 
orang kelima. Rata-rata hasil pengukuran diperoleh dari jumlah seluruh poin 
jawaban pada tiap kriteria dibagi dengan jumlah responden. Kriteria serta 
skala tingkat pengukuran risiko dapat dilihat pada sub bab metode penelitian 
dalam BAB I. Pengukuran risiko ditampilkan pada tabel 3.2 
 
 


































No Risiko Kemungkinan Dampak Kerentanan Kecepatan 
1 
Lupa Mencatat Bukti Transfer 
R1 2 6 2 4 
R2 2 5 4 1 
R3 5 4 3 3 
R4 5 5 4 4 
R5 3 2 2 3 
   Rata-rata 3.4 4.4 3 3 
2 
Kesalahan Pencatatan 
R1 2 6 2 4 
R2 2 6 4 2 
R3 5 4 3 3 
R4 5 5 4 4 
R5 3 3 2 3 
   Rata-rata 3.4 4.8 3 3.2 
3 
Penyaluran Tidak Mnejangkau Seluruh Asnaf 
R1 1 6 1 3 
R2 6 3 2 2 
R3 4 4 3 3 
R4 5 2 1 1 
R5 5 3 3 3 
  Rata-rata 4.2 3.6 2 2.4 
4 Kesulitan Menemui Donatur 
 
































No Risiko Kemungkinan Dampak Kerentanan Kecepatan 
R1 6 5 2 4 
R2 6 4 2 2 
R3 6 5 4 3 
R4 5 4 3 3 
R5 2 2 2 4 
  Rata-rata 5 4 2.6 3.2 
5 
Tidak Diketahui Pengirim Dana Masuk 
R1 6 2 3 3 
R2 3 3 2 2 
R3 6 4 3 3 
R4 5 4 3 3 
R5 5 2 2 4 
  Rata-rata 5 3 2.6 3 
6 
Ketidaksesuaian Rencana Penyaluran dengan Keadaan di 
Lapangan 
R1 6 5 4 2 
R2 6 4 2 4 
R3 4 4 3 3 
R4 5 4 3 3 
R5 3 3 2 4 
  Rata-rata 4.8 4 2.8 3.2 
7 
Terjadinya keccelakaan kendaraan 
R1 6 6 4 2 
 
































No Risiko Kemungkinan Dampak Kerentanan Kecepatan 
R2 3 4 3 3 
R3 5 5 3 3 
R4 5 5 4 4 
R5 5 5 2 4 
  Rata-rata 4.8 5 3.2 3.2 
8 
Adanya Pengurus yang Kurang Aktif 
R1 2 6 2 2 
R2 5 5 3 2 
R3 5 5 4 3 
R4 5 4 3 3 
R5 5 4 2 3 
 Rata-rata 4.4 4.8 2.8 2.6 
 Sumber : Data diolah, 2021 
Dari hasil wawancara terkait risiko operasional yang terjadi di 
LAZISMU Pacitan, pihak lembaga hinga saat ini belum melakukan mitigasi 
risiko. Selama ini untuk mengindari adanya kesalahan dan peyelewengan, 
pihak LAZISMU Pacitan menggunakan buku panduan dan pedoman 
sebagai dasar aktivitas. Buku Panduan LAZISMU sendiri mencakup 
panduan untuk seluruh bidang yakni bidang fundrising dan kerjasama, 
bidang sumber daya manusia, bidang keuangan, bidang pendayagunaan & 
distribusi, serta bidang kesekretariatan. Panduan Fundrising dan Kerjasama 
terdiri dari layanan donatur dan mitra, penggalangan donasi kemanusiaan, 
penggalangan dana kemitraan, pembuatan proposal penggalangan dana, 
 
































manajemen event, digital fundriasing, kerjasama antar organisasi pengelola 
zakat, serta kerjasama majelis/lembaga/organisasi otonom Muhammadiyah. 
Pada Bidang Sumber Daya Manusia panduan mencakup panduan pelatihan 
amil, materi pelatihan amil, panduan amil eksekutif,panduan tim 
infrastruktur, serta panduan relawan. Pada Bidang Keuangan membahas 
mengenai panduan biaya perjalanan dinas. Bidang Pendayagunaan & 
Distribusi meliputi panduan program pilar pendidikan, panduan program 
pilar kesehatan, panduan program pilar ekonomi, panduan program pilar 
dakwah panduan program pilar sosial kemanusiaan, panduaan program 
Indonesia siaga, panduan program rutin LAZISMU, panduan layanan 
mustahik, panduan pembuatan proposal program serta panduan monitoring, 
evaaluasi dan pelaporan program.  Dalam Bidang Kesekretariatan yang 
dibahas ialah panduan administrasi dan kesekretariiatan, panduan publikasi 
media, serta panduan rapat. Buku pedoman LAZISMU berisi tentang 
pedoman pimpinan pusat Muhammadiyah tenang LAZISMU, panduan 
tatacara pedirian dan penyelenggaraan LAZISMU, panduan pegelolaan 
keuangan LAZISMU, panduan hubungan dan kerjasama LAZISMU, 
panduan amil LAZISMU, panduan rencana anggaran pendapatan dan 
belanja LAZISMU, pandan program pendistribusian dan pendaygunaan 
LAZISMU. 
Menurut Ibu Minhatul dalam mengantisipasi adanya risiko selain 
menggunakan buku panduan dan pedoman, LAZISMU Pacitan dalam juga 
melakukan evaluasi program. Evaluasi ini bisanya di lakukan untuk 
 
































program yang kemungkinan akan dilakukan lagi di masa mendatang 
sehingga kejadian tak terduga yang merugikan atau risiko yang pernah 
dialami sebelumnya tidak terulang lagi. Evaluasi dilakukan di setiap bulan 
ketika melakukan rapat.  
 


































Lembaga Amil Zakat Infqaq dan Shadaqah Muhammdiyah yang kemudian 
dikenal dengan nama LAZISMU memiliki sejumlah kantor yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Salah satunya yaitu di Kabupaten Pacitan. LAZISMU Kabupaten 
Pacitan dibentuk berdasarkan SK No. 052/KEP/II.17/D/2018 tentang Pengangkatan 
Personalia Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 
Daerah Kabupaten Pacitanyang diterbitkan oleh Badan Pengurus LAZISMU 
Wilayah JawaTimur. Surat Keputusan tersebut ditandangani pada tanggal 23 
Februari 2018.  
Sebagai salah satu organisasi nirlaba, lembaga zakat menjadi harapan baru 
dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Dalam menjalankan tugas dan fusngsinya 
tentu lembaga zakat memiliki eksposur terhadap berbagai risiko. Untuk menjaga 
agar fungsi dan tugas tersebut berjalan dengan baik dan juga memelihara 
kesinambungan proses bisnisnya maka lembaga zakat dituntut untuk mampu secara 
efektif mengelola risiko yang dihadapi. Urgensi manajemen risiko pengelolaan 
zakat secara umum terbagi menjadi lima (5) hal yaitu : (1) Menyediakan informasi 
tentang risiko kepada pihal regulator dan pihak terkait lainnya; (2) Memastikan 
institusi zakat tidak mengalami opportunity loss baik yang bersifat unacceptable; 
(3) Meminimalisasi opportunity-loss dari berbagai risiko yan bersifat uncontolled; 
(4) Mengukur ekaposur dan pemusatan risiko; (5) Memastikan kepatuhan syariah 
 
































dalam pengelolaan zakat, khusunya mitigasi risiko.72 
A. Risiko Operasional di LAZISMU Pacitan 
Identifikasi risiko dapat dilakukan dengan bertanya kepada ahli melalui 
wawancara mendalam kepada satu orang, sekelompok orang, atau melalui 
diskusi kelompok. Mereka yang disebut ahli adalah mereka yang secara rutin 
bergelut atau menangani pengelolaan zakat atau mereka yang berpengaruh atau 
dapat mempengaruhi kebijakan strategis isntitusi zakat.73 LAZISMU Pacitan 
sebagai salah satu lembaga zakat tidak terleas dari risiko. Beberapa risiko yang 
dihadapi LAZISMU Pacitan diantaranya risiko lupa mencatat bukti transfer, 
kesalahan pencatatan, penyaluran dana yang tidak menjangkau seluruh asnaf, 
kesulitan menemui donatur, tidak diketahui pengirim dana masuk, 
ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan keadaan di lapangan, terjadinya 
kecelakaan kendaraan, serta adanya pengurus yang kurang aktif.  
Menurut Ascarya risiko operasional terdiri dari risiko dana 
pengimpunan, dana penyaluran, dana produktif, penghimpunan zakat, 
pengelolaan dana zakat, penyaluran zakat, infrastruktur jaringan/IT, kerjasama 
mitra, pengembangan program, kepemimpinan, kompetisi, dan 
kejahatan/penipuan.74 Dari keseluruhan risiko operasional tersebut LAZISMU 
Pacitan menghadapi beberapa risiko yang secara rinci ditampilkan pada tabel 
                                           
72 Ascarya dkk, Op. cit, hal 22 
73 Ibid, 28 
74 Ibid, 29 
 



































No Risiko Rincian Risiko 
1 Risiko dana penghimpunan  Tidak diketahui pengirim 
dana masuk 
2 Risiko penghimpunan dana 
zakat 
 Lupa mencatat bukti transfer 
 Kesulitan menemui donatur 
3 Risiko pengelolaan dana zakat   Kesalahan pencatatan 
 Terjadi kecelakaan kendaraan 
4 Risiko manajemen penyaluran 
dana zakat 
 Penyaluran tidak menjangkau 
seluruh asnaf 
 Ketidaksesuaian rencana 
penyaluran dengan keadaan 
dilapangan 
6 Risiko keemimpinan  Adanya pengurus yang 
kurang aktif 
Sumber : Data diolah, 2021 
Tidak diketahui pengirim dana masuk peneliti identifikasi sebagai 
riaiko penghimpunan zakat yang  merupakan risiko yang terkait dengan proses 
manajemen institusi zakat dalam menghimpun dana zakat. Tidak dikethaui 
pengirim dana masuk bisa diakibtakan karena adanya penggunaan nama 
 
































samaran atau tidak adanya konfirmasi pengirim kepada lembaga. Tidak 
diketahuinya pengirim dana semakin menjadikan dana tersebut rentan akan 
kehalalannya. 
Lupa mencatat bukti transfer serta kesulitan menemui donatur peneliti 
masukan dalam bagian risiko penghimpunan dana zakat karena kedua hal 
tersebut dapat mengganggu proses penghimpunan dana. Kejadian lupa mencatat 
bukti tranfer dapat berpengaruh pada pencatatan manual lembaga dan 
mengakibatkan ketidaksesuaian pembukuan dengan jumlah uang yang ada. 
Kejadian itu mengharuskan lembaga menelusuri kembali untuk mengetahui 
sebab perbedaan jumlah dana dan memperlambat operasional. Selain lupa 
mencatat bukti transfer, pengurus LAZISMU Pacitan juga menyatakan bahwa 
hal ini juga terjadi saat penyerahan dana secara langsung. Yakni kwitansi yang 
ada tidak langsung dimasukkan kedalam pembukuan karena pada saat itu 
pengurus tidak sedang memegang bukunya. Kesulitan menemui donatur akan 
sangat berpengaruh pada penghimpunan dana. Sulitnya donatur yang ditemui 
mengharuskan petugas jemput dana berkali-kali mendatangi donatur. Biasanya 
layanan jemput donasi ini dimanfaatkan oleh donatur tetap. Donatur yang 
memanfaatkan layanan ini berjumlah 114 orang, sedangkan yang sulit ditemui 
rata-rata pada setiap bulan ada 15-20 orang. Sebagian donatur meminta agar 
dana di ambil sebelum tanggal 15. Apabila donatur tidak bisa di temui maka 
penghimpunan dana tidak bisa dilaksanakan. Pengambilan dana akan dilakukan 
dibulan berikutnya apabila sudah bisa ditemui. 
Sebagi lembaga yang berbadan hukum LAZISMU Pacitan selalu 
 
































melakukan pencatatan dalam setiap aktivitas. Catatan ini dapat dijadikan 
sebagai bukti fisik atas segala kegiatan. Namun sebagai manusia tentu 
kesalahan pencatatan tidak bisa dengan mudah dihilangkan. Kesalahan 
pencatatan peneliti identifikasi sebagai risiko pengelolaan dana zakat. karena 
kesalahan pendatatan dapat terjadi di berbagai bagian organisasi sehingga akan 
berpengaru terhadap pengelolaan dana zakat. Mengingat pencatatan di 
LAZISMU Pacitan dilakukan dengan dua cara yakni manual dan melalui 
komputer, kesalahan penctatan ini bisa terjadi pada keduanya. Kesalahan 
pencatatan ini merupakan risiko yang diakibatkan kurang telitinya SDM yang 
ada di lembaga. Terjadinya kecelakaan kendaraan juga menjadi salah satu risiko 
dalam risiko pengelolaan dana zakat. Alasannya karena kecelakaan tersebut 
dapat mempengaruhi biaya operasional dan mengakibatkan lonjakan. Perbaikan 
kendaraan membutuhkan dana yang besar yang pada awalnya tidak dianggarkan.  
Penyaluran tidak menjangkau seluruh asnaf peneliti identifikasi 
sebagai salah satu risiko dalam risiko manajemen penyaluran dana zakat. Risiko 
manajemen penyaluran dana zakat sendiri merupakan risiko yang terkait dengan 
proses pengelolaan intitusi zakat dalam menyalurkan dana zakat.75 Penyaluran 
dana zakat diharuskan memiliki indiktor yang jelas dan terukur. Beberapa hal 
yang perlu diperjelas dalam penyaluran zakat anatara lain; standar indikator 
mustahik, batas kemiskinan, efektifitas dan efisiensi penyaluran dana, batas 
                                           
75 Ibid, 60 
 
































waktu penyaluran, rasio biaya operasional program penyaluran dan lain-lain.76 
Penyaluran dana oleh LAZIMSU Pacitan pada setiap tahun lebih banyak 
disalurkan kepada fakir dan miskin. Hal ini dapat dikarenakan tidak adanya 
asnaf tersebut atau masih sulitnya menentukan kriteria masing-masing asnaf. 
Terkait hal tersebut terdapat dua pendapat ulama yang membahas mengenai 
pendistribusian zakat yakni sebagain berpendapat bahwa sebagian dana yang 
diterima amil harus dibagi secara merata kepada delapan kelompok penerima 
zakat yang kemudian ditegaskan oleh Imam Syafi’i jika mendistribusikan dana 
zakat tersebut adalah pemiliknya, bagilah kepda tujuh kelompok sebab amil 
tidak mendapatkan hak dana zakat. Jika penerima zakat lebih sedikit atau tidek 
tersedia delapan kelompok, bagilah kepada kelompok yang tersedia saja dan 
tidak boleh meninggalkan salah satu kelompok dari delapan kelompok tersebut. 
Pendapat kedua dari Iman Malik, Abu Hanifah dan para sahabat imam Abu 
Hanifah yang berpendapat tidak mewajibkan distribusi zakat secara merata 
kepada delapan kelompok penerima zakat, tetapi diberikan kepada mereka yang 
paling berhak seperti fakir dan miskin.77 Alasan lain tidak lengkapnya asnaf 
pada penyaluran ialah karena sulitnya menentukan kriteria asnaf yang menurut 
narasumber salah satunya ialah gharim. Pendapat mengenai gharim ini terbagi 
menjadi dua. Menurut Mazhab Hanafi dan Maliki orang berhutang yang tidak 
memiliki harta yang melebihi dari hutangnya, pengertian ini dikaitkan dengan 
                                           
76 Dyarini & Siti Jamilah, Op. cit,  hal 49 
77 Oni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, (Depok : Rawjawali Press, 2018), hal 270 - 273 
 
































fakir. Sebab mazhab Maliki dan Hanafi berpendapat bahwa fakir menjadi syarat 
pada semua asnaf zakat kecuali amil dan ibnu sabil. Sehingga jika dia memiliki 
harta yang dapat melunasi hutangnya maka tidak termasuk gharim. Pendapat 
kedua dari mazhab Syafi’i dan Hanbali yang berpendapat bahwa gharimin 
adalah orang-orang muslim yang berhutang. Gharim dibagi menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama sama dengan pedapat terdahulu, yakni gharim 
ialah orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya dengan syarat harus 
miskin. Kelompok kedua yakni orang yang berhutang untuk kemaslahatan 
kaum muslimin seperti menanggung diat pembunuhan dan mendamaikan dua 
kelompok yang bersengketa. Pada kelompok ini tidak diisyaratkan miskin 
secara ketat, tergantung pada luasnya maslahat yang ditimbulkan. 78  Risiko 
kedua dalam manajemen penyaluran dana zakat ialah ketidaksesuaian rencana 
penyaluran dengan keadaan di lapangan yang terjadi akibat adanya kejadan 
yang tak terduga seperti bencana alam dan juga banyaknya proposal yang 
masuk. Penyaluran dana zakat tidak bisa selalu sesuai dengan rencana meskipun 
di awal tahun lembaga sudah membuat rencana anggaran yang di setorkan ke 
LAZISMU Wilayah. Perencanaan pendistribusian zakat oleh lembaga zakat 
menurut Peraturan BAZNAS No 3 Tahun 2018 tentang Pendistribusian dan 
Pendayaguanaan Zakat terdapat pada pasal 6, perencanaan dapat dilakukan 
dengan cara a) melakukan analisis sosial permasalahan dan kebutuhan mustahik; 
                                           
78 Analiansyah, Gharimin Dalam Pandangan Ulama Fikih dan Tafsir, Baitul Mal Aceh dalam 
http://baitulmal.acehprov.go.id/2016/04/11/gharimin-dalam-pangangan-ulama-fikih-dan-tafsir/ 
diakses pada 24 April 2021 pukul 09:10 WIB 
 
































b) menyusun perencanaan program, rencana kerja dan anggaran tahunan 
pendistribusian zakat; c) menyusun rencana pencapaian indikator kinerja kunci 
pendistribusia zakat; dan d) menyusun rencana kegiatan pendistribusian.79  
Adanya pengurus yang kurang aktif menjadi salah satu risiko 
kepemimpinan. Risiko kepemimpinan sendiri dapat dikarenakan lemahnya 
tokoh yang memimpin institusi zakat, struktur organisasi tumpang tindih, 
struktur remunerasi yang tidak efektif, dalam pemilihan dewan sering terjadi 
risiko terjebak pada nama besar atau orang titipan hingga belum efektifnya fit 
and proper test dalam menentukan pimpinan institusi zakat. Munculnya 
pengurus yang tidak aktif dikarenakan adanya pekerjaan lain yang dimiliki oleh 
pihak pengurus. Hal ini mengakibatkan lembaga akan kehilangan sumber daya 
manusia dalam operasional. Risiko ini menjadi salah satu risiko kepemimpinan 
dimana pemimpin tidak dapat mempertahankan SDM yang dimiliki. 
B. Analisis Manajemen Risiko Operasional di LAZISMU Pacitan menggunakan 
Metode COSO:Enterprise Risk Management Modifikasi 
Untuk mengetahui langkah apa yang harus dilakukan dalam 
manajemen risiko operasional di LAZISMU Pactan, perlu diketahui tingkat 
level dari masing-masing risiko. Tingkatan level risiko dapat diketahui melalui 
pengelolaan data hasil dari pengukuran. Pengkuran dari risiko yang telah 
disebutkan diatas menghasilkan angka yang berbeda-beda. Pengukuran risiko 
                                           
79 Peraturan BAZNAS No 3 Tahun 2018 tentang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
 













































































































                                           
80 Muhammad Afiyanto, Op. cit, hal 60 
 





























































































































































































































































2 Kesalaha 40% dampak risiko Jawaban 40% 
 
































































sedang dan besar 
masing-masing 
20%. Sedangkan 











pada rekapan di 
akhir bulan. 
Mengakibatkan 
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hak dari asnaf 
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waktu. Hal ini 
bahkan bisa 
terjadi ddua 
sampai tiga kali 
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 Sumber : Data diolah, 2021 
Dari jawaban yang diperoleh, untuk membentuk  heatmap risiko 
maka diambil angkka rata-rata dari jawaban responden. 
Tabel 4.3 



































































































































































Sumber : Data diolah 2021 
 


































Heatmap Risiko Operasional LAZISMU Pacitan 
Heatmap di atas menunjukkan klasifikasi tingkat risiko. Sumbu x pada 
heatmap menunjukan dampak terjadinya risiko, sumbu y menunjukkan  tingkat 
kemungkinan terjadinya risiko, ukuran dot menggambarkan tingkat kerentanan 
lembaga terhadap risiko, dan warna dot menggambarkan tingkat kecepatan 
terjadinya risiko. Ukuran dot dari yang paling kecil hingga terbesar menunjukkan 
tingkat kerentanan sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi seperti 
telah ditampilakn pada sub bab metode penelitian. Untuk kecepatan terjadinya 
risiko ditampilkan dengan warna dimana warna biru menunjukkan sangat rendah, 


































































warna merah berarti tinggi, dan warna cokelat mengartikan kecepatan risiko sangat 
tinggi.81  Heatmap disusun berdasarkan pengambilan nilai rata-rata pada setiap 
risiko. Warna pada heatmap masing-masig memiliki arti yang berda-beda. Warna 
hijau menunjukkan risiko rendah, risiko yang berada pada warna hijau tidak perlu 
dipertimbngkan karena dampaknya kecil sehingga cukup dengan prosedur rutin. 
Warna kuning berrati risiko sedang, risiko yang diterima namun perlu dikelola, 
sehingga menugaskan manajemen untuk bertanggungjawab. Warna oranye berarti 
risiko tinggi, risiko yang sebaiknya dihindari sehingga membutuhkan perhatian 
manajer senior. Warna merah menunjukan risiko ekstrim, risiko yang tidak dapat 
ditoleransi, sehingga membutuhkan tindakan segera oleh manajer senior. Risiko 
operasional LAZISMU Pacitan yang nampak pada heatmap matriks berwarna 
oranye yang berarti risiko termasuk dalam kategori risiko tinggi. Risiko tinggi 
sebaiknya dihindari. Risiko yang masuk dalam risiko tinggi diantaranya penyaluran 
tidak mencapai seluruh asnaf (3) kesulitan menemui donatur (4), tidak diketahui 
pengirim dana masuk (5), ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan keadaan di 
lapangan (6), terjadinya kecelakaan kendaraan (7), serta adanya pengurus yang 
kurang aktif (8).  
Dua risiko yang lain berada di warna kuning dan menunjukkan bahwa 
kedua risiko tersebut termasuk risiko sedang, risiko ini dapat diterima namun risiko 
ini perlu dikelola sehingga menugaskan manajemen untuk bertanggungjawab. 
Kedua risiko tersebut adalah lupa mencatat bukti transfer (1) dan kesalahan 
                                           
81 Ascarya, Op. cit, hal 35 
 
































pencatatan (2). Maka dari keseluruhan risiko, dapat dibagi menjadi dua bagian yatu 
risiko sedang dan risiko tinggi. Dimana risiko sedang terdiri dari dua risiko dan 
risiko tinggi terdiri dari enam risiko. Setelah melakukan pemetaan risiko, maka hal 
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah melakukan mitigasi sesuai dengan tingkat 
level risiko. Beberapa tindakan yang dapat dilakukan terdadap risiko adalah dengan 
menerima, mengurangi, mengalihkan risiko kepada pihak ketiga. Dari heatmap 
pengukuran risiko, level risiko yang terjadi di LAZISMU Pacitan terbagi menjadi 
dua yakni level risiko kategori tinggi yang sebaiknya dihindari dan level sedang 
yang berarti risiko dapat diterima.  
1. Level tinggi 
Risiko yang masuk dalam kategori level tinggi dan harus dihindari adalah 
penyaluran tidak mencapai seluruh asnaf, kesulitan menemui donatur, tidak 
diketahui pengirim dana masuk, ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan 
keadaan di lapangan, terjadinya kecelakaan kendaraan, serta adanya pengurus 
yang kurang aktif.  
a. Risiko penyaluran tidak mencapai seluruh asnaf karena adanya kesalahan 
faktor internal dapat membuka peluang adanya ketidakpatuhan syariah. 
Upaya mitigasi yang dapat dilakukan untuk risiko ini dapat berupa edukasi 
serta pelatihan kepada karyawan mengenai pemahaman tentang asnaf yang 
berhak menerima serta kriteria-kriteria yang harus dimiliki penerima zakat. 
Selain memberikan edukasi dan pelatihan, untuk menghindari adanya asnaf 
yang tidak terjangkau oleh lembaga, ialah dengan menjalin kerjasama 
 
































dengan organisasi daerah baik dalam lingkup Muhammadiyah maupun 
umum. Hal ini akan memberikan informasi yang lebih banyak kepada 
internal lembaga mengenai masyarakat di lingkup Kabupaten Pacitan. 
b. Risiko kesulitan menemui donatur mengakibatkan dana tidak terambil tepat 
waktu. Dana yang tidak terkumpul tepat waktu dapat menghambat 
penyaluran. Risiko ini juga dialami LAZ YDSF Surabaya, dimana lembaga 
melakukan mitigasi dengan mengadakan juru ambil cadangan.82 Mitigasi 
ini juga dapat diterapkan di LAZISMU Pacitan mengingat bahwa petugas 
jemput donasi di LAZSIMU Pacitan hanya satu orang, sedangkan donatur 
yang memanfaatkan jasa ini berjumlah 114 orang. Selain menambah 
petugas jemput donasi, pemahaman terkait alternatif donasi lain kepada 
masyarakat juga perlu dilakukan seperti pengiriman dana melalui transfer.  
c. Tidak diketahui pengirim dana masuk, untuk itu lembaga bisa menyediakan 
nomor telepon sebagai alat untuk konfirmasi donatur yang telah 
mengirimkan dananya. Selain itu, pada pengiriman melalui bank, dapat 
dilihat pada mutasi dana pada rekenig koran. Pada penyaluran dana secara 
langsung, dapat dimohonkan nama terang untuk disimpan sebagai database 
yang sewaktu-waktu bisa di follow up. 
d. Ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan keadaan di lapangan yang 
terjadi di LAZISMU Pacitan dipengaruhi adanya bencana alam yang tak 
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terduga serta banyaknya proposal yang masuk. Untuk menghindari hal 
tersebut lembaga perlu melakukan perencanaan yang didasarkan pada 
survey serta pengalaman di masa lalu. Bencana yang setiap tahun terjadi di 
Kabupaten Pacitan meskipun mungkin dengan kapasitas yang berbeda 
adalah adanya bencanan kekeringan. Lembaga perlu memberikan pos 
tersendiri terhadap bencana tersebut. Selain itu, untuk penyaluran perlu 
dilakukan perencanaan yang lebih matang. Disesuaikan dengan keadaan 
geografis serta sosial di masyarakat.  
e. Terjadinya kecelakaan kendaraan, untuk menghindari risiko terjadi lagi 
yakni dengan memilih seorang pengemudi yang memiliki keahlian dalam 
berkendara. Selain itu untuk mengurangi dampak dari risiko, lembaga bisa 
bekerjasama dengan pihak ketiga.  
f. Adanya pengurus yang kurang aktif. Untuk menghindari adanya pengurus 
yang kurang aktif, pimpinan perlu melakukan pendekatan serta merangkul 
pengurus lain dengan memberikan rasa dibutuhkan dalam organisasi. Serta 
memberikan suasana yang nyaman bagi seluruh anggota badan pengurus 
maupun badan eksekutif.   
2. Level sedang  
Level risiko sedang, peristiwa risiko yang mungkin terjadi adalah lupa mencatat 
bukti transfer dan terjadinya kesalahan pencatatan. Risiko-risiko ini dapat 
diterima namun perlu dikelola agar tidak menimbulkan dampak yang besar. 
Risiko-risiko diatas dapat dilakukan langkah mitigasi dengan menetapkan SOP 
 
































penerimaan dana ziska. Dengan menerapkan SOP penerimaan ZIS akan 
menghindari dari terjadinya bukti transfer yang lupa belum ditulis. Tata cara 
menyimpan database donatur LAZISMU sudah dijelaskan dalam Buku 
Panduan Bidang LAZISMU tahun 2019 BAB V Bagian Database Pasal 8 
tentang Pencatatan, namun penerapan dilapangan masih kurang. Maka untuk itu 
diperlukan adanya pelatihan amil terkait dengan operasional lembaga bahkan 
untuk hal-hal yang mungkin di anggap mudah. Terkait penerapan SOP, LAZ 
Yatim Mandiri Ponorogo juga menerapkan SOP secara global juga yang 
mengakibatkan kesulitan dalam pelaksanaan. 83  Lembaga zakat baik 
LAZISMU Pacitan maupun Yatim Mandiri Ponorogo masih sama-sama 
melaksanakan panduan yang diterapkan secara umum dan belum memiliki 
panduan mitigasi risiko secara khusus. Sedangkan perumusan mitigasi risiko 
sebenarnya sangat penting agar dampak yang dirasakan tidak terlalu besar dan 
lembaga sudah siap dalam menghadapi risiko ketika terjadi sewaktu-waktu. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Risiko operasional yang dialami LAZISMU Pacitan antara lain lupa 
mencatat bukti transfer, kesalahan pencatatan, penyaluran tidak 
menjangkau seluruh asnaf, kesulitan menemui donatur, tidak diketahui 
pengirim dana masuk, ketidaksesuaian rencana penyaluran dengan 
keadaan di lapangan, terjadinya kecelakaan kendaraan, serta adanya 
pengurus yang kurang aktif. 
2. Hasil dari analisis menggunakan metode COSO: Enterprise Risk 
Management Modifikasi menunjukkan bahwa risiko operasional di 
LAZISMU Pacitan terbagi menjadi dua tingkatan level. Pertama adalah 
level tinggi yang berarti risiko harus dihindari. Kedua adalah risiko 
sedang yang mana risiko ini dapat diterima namun perlu dikelola.  
B. Saran 
1. Bagi Lembaga Amil Zakat 
Hendaknya lembaga amil zakat melakukan kajian lebih mendalam 
terkait manajemen risiko. Penyusunan rencana mitigasi risiko yang 
 
































munkin terjadi juga diperlukan untuk megurangi dampak yang 
dirasakan oleh lembaga. Pelatihan kepada setiap pengurus dalam 
pemahaman terkait dunia zakat serta SOP (Standar Operasional 
Prosedur) yang berlaku dilembaga mestinya dilakukan agar pelaksanaan 
pengelolaan zakat bisa berjalan maksimal serta SOP tidak hanya semata-
mata sebagai kelengkapan administrasi.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian yang dilakukanoleh peneliti memiliki banyak 
keterbatasan diantaranya reponden sangat minim, pelaksanaan 
wawancara sebagian wawancara dilakukan secara online karena adanya 
pandemi covid-19, penelitian hanya difokuskan pada risiko operasional, 
penelitian dilakukan di lembaga yang masih terbilang kecil. Sehingga 
pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden 
yang lebih banyak dalam menyebarkan kuesioner, wawancara dilakukan 
secara tatap muka. Peneliti selanjutnya dapat memilih topik diluar risiko 
operasional. Serta penelitian dapat dilakukan di lembaga yang lebih 
besar dengan penghimpunan serta program yang lebih banyak. 
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